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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Kedudukan dan pembagian waris anak li’an menurut
Mazhab Syafii dan Hanbali”, Penelitian ini_bertujvan untuk menjawab tentang
pendapat Mazhab Syafii dan Mazhab Hanbali tentang ketentuan status dan
pembagian waris anak li’an serta menganalisis persamaan dan perbedaan antara
ketentuan status dan pembagian waris anak li’an menurut Mazhab Syafi’i dan
Mazhab Hanbali.

Data yang dihimpun berasal dari pembacaan dan kajian teks, karena penelitian
ini merupakan penelitian bibliografi (bibliografi rescarch), dalam penelitian ini
dokumen berperan sangat penting. Penelitian kualitatif ini selanjutnya dianalisis
dengan teknik deskriptif-komparatif. Sedangkan data utama yang dipakai adalah
kitab-kitab mazhab Syafi'i dan Hanbali baik yang ditulis pendiri mazhab ataupun
pengikutnya.

Dari literatur-literatur dan dalil-dalil yang ada menunjukkan bahwa hubungan
nasab anak li’an hanya dihubungkan kepada ibu dan kerabat ibu serta ibu mewarisi
harta anak li’an dengan bagian pastinya. Selain persamaan pendapat juga terdapat
perbedaan antara dua ulama mazhab tersebut, yaitu jika menurut ulama mazhab
Syafi’i sisa harta warisan dikembalikan kepada baitul mal atau juga dibagi kembali
dengan cara radd kepada zawil furud, maka menurut ulama mazhab Hanbali sisa
harta warisan tersebut dibagi dengan cara agabah kepada ibu ataupun kerabat dari
ibu.

pada prinsipnya perbedaan pendapat tersebut disebabkan karena berbeda dalam
memahami nas dan metode pengmambilan hukum yang dikarenakan sosio kultural
dan geograﬁsnya Faktor metodologi ijtihad yang mendasari perbedaan pendapat
antara ulama mazhab Syafi’i dan Hanbali adalah pengambilan dasar hukum dengan
metode ijma’ dan Hadis.

Penulis sendiri lebih sependapat dengan pendapat Mazhab Hanbali yang mana
ibu dari anak li’an mewarisi harta warisan anaknya dengan cara asabah, mengenai
orang yang menjadi agabah anak li*an adalah dia sendiri (ibu anak li’an), jika ibu
tidak ada maka agabah anak li’an selanjutnya adalah asabah ibunya. Karena ibu bagi
anak li’an disamakaan sebagai ibu bapaknya dalam hal nasab, maka diapun
mengambil semua sisa warisannya sebagaimana ayah. Dalil yang digunakan adalah
ibu anak li’an mewarisi dengan cara asabah adalah dalam kaidah ilmu faraid orang
yang menjadi penyambung ahli waris yang asabah, maka dia juga termasuk asabah
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A.

BABI

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Syari’at Islam telah menjelaskan mengenai peralilian harta yang dilakukan
oleh seseorang terhadap orang lain. Peralihan ini bisa saja terjadi secara
otomatis seperti waris atau tidak secara otomatis seperti zakat, wakaf, infak,
sedekah, wasiat dan lain sebagainya. Ketentuan mengenai peralihan harta ini
telah diatur secara jelas di dalam al-Qur’an dan Hadis Nabi Muhammad SAW
yang dijadikan pedoman bagi umat manusia agar tercapai kehidupan yang
bahagia di dunia maupun akhirat.!

Makna miras menurut istilah yang dikenal para Ulama ialah berpindahnya
hak kepemilikan dari orang yang meninggal kepada ahli warisnya yang masih
hidup, baik yang di ringgalkan itu berupa harta (uang), tanah, atau apa saja yang
berupa hak milik legal secara syar7>

Syari’at Islam menetapkan aturan waris dengan bentuk yang teratur dan
adil. Yang di dalamnya diatur tentang hak kepemilikan harta setiap manusia dan

juga menetapkan hak pemindahan kepemilikan orang yang telah meninggal

! Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: Ichtiar Baru van Hoeve, 1996), 308.
2 Muhammad Ali As-Sabiini, A/-Mawaris FT Syari’atil Islamiyyah Ala Douil Kitab Wa sunnabh,

terjemahan A.M. Basamalah, Pembagian Waris Menurut Islam, (Jakarta: Gema Insani Press, 1995),

33.

1



kepada ahli warisnya dari seluruh keéfabat dan nasabiiya tanpa membedakan
jenis kelamin dan besar kecil ahli waris.

Dasar hukum yang mengatur secara langsung tentang kewarisan Islam
antara lain sebagai berikut:

QS. An-Nisa’ ayat 7:

[
W

s 2 G 038 oih 85 & & sty 553805 01U 85 & & szl

(V5 sl Unghin gl S5

Artinya: Bagi orang laki-laki ada hak harta peninggalan kedua orangtva dan

kerabatnya, dan bagi orang wanita ada hak bagian (pula) dari harta

peninggalan kedua orang tia dan kerabatiys, baik sedikit atau baiyak
menurut bagian yang telah ditetapkan.(an-Nisa’: 7).

Ketentuan dalam ayat di atas, merupakan landasan utama yang
menunjukkan bahwa dalam Islam baik laki-laki atau perempuan sama-sama
mempunyai hak waris, dan sekaligus merupakan pengakuan Islam, bahwa
perempuan - merupakan, subjek (huloum syang mermpunyai chak «dan- kewajiban.
Tidak demikian halnya pada masa jahiliyah, di mana Wanita dipandang sebagai
objek bagian benda biasa yang dapat diwariskan.*

Selain itu juga terdapat beberapa ayat-ayat yang dijadikan dasar sebagai
dalil tentang hukum kewarisan yaitu dalam surat An-Nisa’ ayat 11, 12 dan 176

yang menegaskan dan merinci bagian setiap ahli waris yang berhak

116.

* Yayasan Malik Fahd, Al-Quran dan Terjemahannys, (Madinah: Thiba’at al-Mughaf, 1418 H),

4 Moh. Muhibbin, Abdul Wahid, Hukum Kewarisan Islam: Sebagai Pembarvan Hukum Positif

di Indonesia, (Jakarta: Sinar Grafika, 2009), 12.



menerimanya. Ayat-ayat tersebut juga m¢njelaskan secara langsung dan merinci
syarat-syarat serta keadaan orang yang berhak mendapatkan warisan dan orang-
orang yang tidak mempunyai hak mendapatkan warisan. Selain itu, dalam ayat-
ayat tersebut juga menjelaskan tentang keadaan setiap ahli waris, kapan
menerima bagiannya secara tertentu (ashabul furid) dan kapan menerima bagian
secara Asabalh, ataupun juga dengan jalan keduanya.

Selain itu juga terdapat hadis Nabi Muhammad yang secara langsung

mengatur tentang kewarisan. Di antara hadis mengenai waris ini adalah:
‘Jj .. . ° - o" .- )‘L RIS NV L. . Y Y P
Vo B G B G B il ol Wi ey Was el Gy L B
To€) 3% w42 1o19f cuuch 081F T2 5. L oo 2 € G T
o5 58 38 o S sl et s 06 Lo 5 gl b Lo B s g

s‘ﬁ

rd

Artinya: ‘“Musa bin Isma’ll menceritakan kepada kami bahwa telah
menceritakan Wahib, menceritakan kepada kami Tawus dari
bapaknya, dari Ibn ‘Abbas RA: dari Rasuiuilah SAW bersabda,
“Berikan bagian warisan kepada ahli warisnya, selebihnya adalah
milik laki-laki yang paling terdekat’.

—

0~ 1 o- ° ° o< o~ o, 2 ° - - _, <,,0,’ o, o %1, @ %,-9,

. . o 3 ¢ % o 15 24 .2
Lt a5 Y 5 & Iy —ley oo B Jom N 3y 6 236 22

-

3 Abil Abdullah Muhammad bin Isma“il bin Ibrahim bin al-mugirah al-Bukhari, Sahih Bukhari,
Volume VI, (Beirut: Darul Fikr, 1993), 494.

$ Abil ‘Isa Muhammad bin ‘Tsa bin Sawrah bin Misa bin ad-Duhak, Sunan Tirmiziy, Juz IV
(Beirut: Dar el-Fiker, 1994), 367.



Artinya: “Ishag bin Mansir mengabarkan kepada kami, _Abu ‘Asim dari Ibn
Juralj dari ‘Amr bin Muslim dari Tawus dari ‘Aisyah beliau berkata:
Rasulullah SAW bersabda : “Paman (dari pihak ibu) menjadi pewaris
orang yang tidak memiliki ahli waris”.

Selain ketentuan waris yang diatur secara jelas di dalam al-Qur’an dan
Hadis, ketentuan watis juga diatui di dalam jjma‘ dan jjtihad para sahabat,
imam-imam mazhab, dan para mujtahid.

Para ulama figh sepakat bahwa pertama-tama yang harus dilakukan
terhadap harta warisan adalah memberikan bagian kepada ahli waris yang telah
ditentukan berdasarkan ketentuan Allah SWT.

Perbedaan pendapat hanya terdapat pada jumlah pemilik bagian tersebut
dan siapa yang berhak memperoleh bagian lebih dari bagian tetap.®
membagi harta warisan menurut aturan Allah SWT atau boleh melakukan
pembagian -warisan menurut kesepakatan- ahlid wasis serta tidak menggunakan
aturan yang telah ditetapkan Allah SWT.

Para ulama berselisih pendapat tentang masalah musyfarakah, yaitu
masalah pembagian pusaka yang bersamaan aitara saudara-saudard -seiblil

dengan seorang saudara laki-laki sekandung saja, atau bersamaan saudara

7 Otje Salman dan Mustofa Haffas, Hukum Waris Islam, (Bandung: Refika Adi tama, 2002), 3.

* Muhammad Jawad Mugniyah, Al-Figh ‘Al7 al-Mazhabil Khomsah, terjemahan Masykur
A.B., Afif Muhammad, Idrus al-KafY, Figih Lima Mazhab, (Jakarta: Lentera, 2010), 549.



perempuan sekandung. Perbedaan ini telah ada sejak masa sahabat, tabi’in dan
ulama-ulama selanjutnya.’

Selain itu juga ulama berselisih pendapat tentang pengembalian sisa harta
warisan kepada pemilik bagian-bagian tertentu apabila masih terdapat sisa yang
tidak dapat dihabiskan oleh bagian-bagian tertentu itu, sementara asabah pun
tidak ada.'

Menurut pendapat Zaid r.a., pengembalian itu tidak ada. Jika masih ada
sisa, maka diserahkan kepada Baitul Mal. Pendapat ini diikuti oleh Imam Malik
dan Imam Syafi”i.

Akan tetapi sebagian besar sahabat berpendapat:bahwa pengembalian itu
ada, yaitu kepada zawi/ Furid selain suami atau istri, sekalipun mereka juga
masih berselisih pendapat tentang cara pelaksanaannya, pendapat ini
dikemukakan oleh FugalaIrak, baik Fugaha Kuffah maupun Basrah.

Mereka juga sependapat balwa pengerabalidn tersebut dibagi berdasarkan
bagian mereka masing-masing. Jadi, bagi yang mempunyai bagian separuh maka
akan mengambil separuh pula dari sisa tersebut.

Terdapat berbagai masalah yang terkenal di kalangan ulama, yang

kesemuanya itu berkaitan dengan sebab-sebab mewaris, yaitu antara orang

? Teungku Muhammad Hasbi as-Siddigiy, Figh Mawaris, (Semarang: PT Pustaka Rizki Putra,
1999), 108-109.
" Tonu Rusyd, Bidayatul Mujtahid wa nibayatul Mugtasid, tetjemahan Imam Ghazali Said,

Achmad Zaidun, Bidayatul Mujtahid Analisa Figih Para Mujtahid, (Jakarta : Pustaka Amani, cet. III,
2007), 413.



muslith dengan orang kafir, haita orang miirtad, warisan antar agama, mahjub
orang yang tidak mendapatkan warisan, warisan anak li’an dan anak zina dan
lain sebagainya."'

Salah satu permasalahan yang termasuk dalam persoalan ini adalah adalah
silang pendapat firgaha’tentang pewarisan anak zina dan anak li’an.

Hukum anak li’an dalam kewarisan sama dengan hukum kewarisan anak
zina, yaitu dia hanya menerima warisan dari ibunya dan kerabat-kerabat ibunya,
dan begitu pula sebaliknya. Tidak ada kewarisan antara anak li’an c{engan
ayahnya karena telah ditetapkan bahwa antara keduanya tidak mempunyai
hubungan darah.'?

Para ulama mazhab sependapat bahwa anak li’an dengan ayahnya tidak
dapat saling mewarisi, serta orang-orang yang memiliki hubungan kekerabatan
dengan anak tersebut melalui jalur ayah. Ulama mazhab juga seépendapat
tentang adanya hak saling waris mewarisi.antara anak hasil }i’an dengan-ibunya
dan orang-orang yang mempunyai hubungan kekerabatan dengan melalui jalur
ibu. Dalam hal ini, hak waris mewarisi dengan anak itu sama besarnya antara

yang memiliki hubungan melalui jalur jbu dengan mereka yang memiliki

" Ibid, 413.
2 Teungku Muhammad Hasbi as-Siddiqiy, Figh Mawaris, 265.



hubuiigan melalui jalur ayah dan ibi (kandung). Saudara-saudaranya yang
seayah dan seibu sama derajatnya dengan saudara-saudaranya yang seibu."

Fugaha® sependapat bahwa seorang anak tidak dipertalikan kepada
hamparan (penguasa tempat tidur) yang kurang, baik dari saat terjadinya akad
maupun dari saat terjadinya persenggamaan (ad-dukhil). Mereka juga
sependapat bahwa seorang anak itu dipertalikan nasabnya sejak saat terjadinya
percampuran (ad-dukhul) hingga masa mengan dung yang paling pendek,
meskipun suami telah menceraikan dan memisahkan istrinya.'*

Hal ini juga dicantumkan dalam Pasal 43 ayat (1) Undang-Undang Nomor
1 Tahun 1974 tentang Perkawinan yang menyatakan, “anak yang dilahirkan di
luar perkawinan hanya mempunyai hubungan perdata dengan ibunya dan
keluarga ibunya”, tidak memiliki kekuatan hukum mengikat.

Imam Syafi’i berpendapat bahwa anak li’an juga inenérima harta warisan
seperti;  anak-anak, bukan, - anak li'an.. Ibunya  hanya - meneriraa sepertiga,
sedangkan sisanya diserahkan kepada baitul mal kaum muslim. Pendapat ini
juga dipegang oleh Imam Maliki dan Hanafi. Sedangkan menurut Imam Hanbali

bahwasannya sisa harta warisan tersebut menjadi harta asabah. '’

1> Muhammad Jawad Mugniyah, A/-Figh ‘Ala al-Mazhabil Khomsah, terjemahan Masykur
A.B., Afif Muhammad, Idrus al-Kaff, Figih Lima Mazhab, 577-578.

" Ibnu Rusyd, Biddyatul Mujtahid wa nitidyatul Mugtasid, terjemahan Imam Ghazali Said,
Achmad Zaidun, Bidayatul Mujtahid Analisa Figih Para Mujtahid, 427.

15 Ibid, 419-420.



Oleh karena ada dua pandangan yang berbeda, tentang waris anak li’an,

schingga penulis berkeinginan untuk mengangkat masalah tersebut. Dengan

skripsi yang berjudul “KEDUDUKAN DAN PEMBAGIAN WARIS ANAK

LI’AN MENURUT MAZHAB SYAFI'I DAN MAZHAB HANBAL]”.

. Identifikasi Masalah dai Batasan Masalah

Identifikasi masalah digunakan untuk mengenali ruang lingkup

pembahasan agar tidak terjadi miss understanding dalam pemahaman

pembahasan. Adapun identifikasi masalah dalam pembahasan ini adalah sebagai

berikut:

1. Unsur-unsur dalam kewarisan Islam

2. Sebab-sebab mendapatkan warisan

3. Pengembalian sisa harta warisan kepada Ashabu/ firud

4. Maszalah musytarakah dikalangan nlama

5. Kedudukan anak li’an dalam hak kewarisan

6. Ketentuan pembagian waris anak li’an menurut mazhab Syafi’i dan Mazhab
Hanbali

7. Ketentuan ahli waris anak li’an dilain mazhab Syafi’i dan Mazhab Hanbali

8. Persamaan dan perbedaan ketentuan alili waris dan pembagian waris anak

li’an dalam mazhab Syafi’i dan mazhab Hanbali



Batasan masalah digunakan untiik meiiétapkan batasan-batasan masalah
yang akan diteliti dan objek mana yang tidak termasuk dalam pembahasan,
schingga pembahasan menjadi lebih terarah dan tidak menyimpang dari fokus
penelitian, karena itu maka dalam penetilian ini difokuskan dalam batasan
sebagai berikut:

1. Pendapat Mazhab Syafi tentang ketentuan Kedudukan dan pembagian
waris anak li’an

2. Pendapat Mazhab Hanbali tentang ketentuan Kedudukan dan pembagian
waris anak li’an

3. Persamaan dan perbedaan antara ketentuan Kedudukan dan pembagian

waris anak li’an menurut Mazhab Syafi’i dan Mazhab Hanbali

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latat belakang masalah di atas; maka Rumusan masalah dari
karya Ilmiyah ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pendapat Mazhab Syafi’i tentang ketentuan Kedudukan dan
pembagian waris anak li’an?
2. Bagaimana pendapat Mazhab Hanbali tentang ketentuan Kedudukan dan

pembagian waris anak li’an?
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3. Apa persainaan dan perbedaan antara ketentuan Kedudukan dan
pembagian waris anak li’an menurut Mazhab Syafi’i dan Mazhab

Hanbali?

D. Kijian Pustaka
Kajian pustaka bertujuan untuk menarik perbedaan yang mendasar
antara penelitian yang di lakukan, dengan kajian atau penelitian yang pernah
dilakukan sebelumnya. Kajian pustaka sendiri adalah deskripsi tentang kajian
atau penelitian yang sudah pernah di lakukan.

a. “Status Hukum Anak Luar Kawin dan Perlindungannya” oleh Harun Utuh,
buku yang diterbitkan oleh Bina Ilmu, Surabaya, 1990. Buku ini membaha;s |
tentang status hukum anak luar kawin menurut hukum Islam, perdata dan
hukum adat.

b. Perdamaian| Ahli, Waris dalam Pembagian Harta Warisan {Studi.. Analisa
terhadap Pasal 183 KHI di Indonesia). Skripsi oleh Ma’ruf Jauhari, Fakultas
Syariah IAIN Suman Ampel, 2000). Skripéi ini membahas latar belakang
penetapan pasal 183 KHI, dasar hukum dan metode istinbat hukum pasal 183,
implikasi ditetapkannya pasal 183, serta tinjavan hukum Islam terhadap
perdamaian ahli waris dalam pembagian harta warisan.

c. Skripsi yang ditulis oleh Ahmad Zainuddin Fakultas Syariah IAIN Sunan

Ampel Surabaya 2008 dengan judul “Studi Komparasi Antara Pendapat
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Imam Malik dan Peiidapat Imam Syafi’i tentang Hak Waris Istri yang Di
talak Tiga Sekaligus oleh Suami yang Sakit”. Skripsi ini membahas tentang
berhak dan tidaknya istri menjadi ahli waris. Menurut Imam Malik istri tetap
mendapat warisan meskipun iddahnya habis dan sudah menikah lagi. Sedang
menurut Syafi’i, istri masih mendapat waris jika suaminya meninggal dalam
masa idah. Jika di luar masa iddah istri tidak berhak mendapat warisan.

. Skripsi yang ditulis oleh M. Zhamir Islami Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kali
Jaga pada tahun 2010 yang berjudul “Anak Li’an Sebagai Pewaris Dalam
Pandangan Ibn Qoyyim al-Jauziyyah”. Dalam skripsi ini dijelaskan tentang
bagaimana seorang anak li’an menjadi ahli waris menurut pandangan ibnu
Qoyyim al-Jauziyyah.

. Skripsi yang ditulis oleh Abd.Wahid Fak. Syari'ah dan Hukum UIN Sunan
Kali Jaga pada tahun 2011 dengan judul “Pandangan Imam Abu Hanifah
dan; Imiam Asy Syafi’i tentang K.@‘dudukm.a Anak. Hasili Zina (implikasi
Terhadap Hukum Warisan dan Hukum Menikahi Anak Hasil Zina)”.
Dalam skripsi ini di jelaskan tentang akibat hukum dari anak hasil zina
dalam hal kewarisan dan pernikahannya menurut pandangan imam abu
Hanifah dan Syafi’i.

Status kewarisan anak yang diingkari oleh ayah setelah hasil tes DNA
diketahui. Skripsi oleh Maslahah, Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Ampel

Surabaya, dalam skripsi ini dijelaskan tentang bagaimana pandangan hukum
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Islain terhadap tes DNA tethadap anak yang di ingkari oleh ayahnya serta
kududukan nasab dan warisnya.

Jadi, jelas bahwa penelitian yang penulis angkat dengan judul,

“Kedudukan dan Pembagian Waris Anak Li’an Menurut Mazhab SyafiT dan

Mazhab Hanbali”belum pernah dibahas dan dipublikasikan.

E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini mempunyai
tujuan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui dan memahami pendapat Mazhab Syafi’i tentang
ketentuan Kedudukan dan pembagian waris anak li’an.

2. Untuk mengetahui dan memahami pendapat Mazhab Hanbali tentang
ketentuan Kedudukan dan pembagian waris anak Li’an.

3. .Menganalisis persamaan dan perbedaan antara keteatuan. Kedudukan dan
pembagian waris anak li’an menurut Mazhab Syéﬁ'i dan Mazhab

Hanbali.

F. Kegunaan Hasil Penelitian
Kegunaan Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih
pemikiran bagi disiplin keilmuan secara umum, dan sekurang-kurangnya hasil

dari penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat dalam hal-hal sebagai berikut:
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1. Kegunaan teoritis
Dari aspek teoretisnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat
digunakan untuk pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dibidang
hukum keluarga Islam yang berkaitan dengan masalah pembagian harta
warisan. Selain itu juga dari hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
dasar penyusunan untuk penelitian lanjutan yang mempunyai relevansi

dengan skripsi ini.

2. Kegunaan praktis
Secara praktis, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan
acuan atau literatur bagi Mahasiswa Fakultas Syariah IAIN Sunan Ampel
khususnya dan para pembaca pada umumnya dalam bidang kewarisan

khususnya dalam pembahasan waris anak li’an.

G. ;Definisi Operasional
Untuk memudahkan dan menghindari multi penafsiran istilah yang dipakai
dalam memahami skripsi ini, maka perlu adanya definisi yang jelas mengenai
pokok-pokok kajian yang dibahas, yaitu:
1. Kedudukan dan pembagian warisan adalah keadaan dan proses, cara

membagikan suatu yang diwariskan.'®

16 http://kamusbahasaindonesia.org/status/mirif)ixzzlzGKfX7K6
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2. Anak li’an adalah anak yang diputuskan oleh hakim bukan anak si suami
akibat suami mengingkarinya dimuka hakim dengan bersedia menerima
laknat dari Tuhan apabila bantahan istri terhadap tuduhannya, bahwa anak
yang di kandung/di lahirkan oleh istrinya itu adalah anak orang lain, bukan
anak dengan dia, adalah bohong.!”

3. Mazhab Syafi'i adalah nama dari kumpulan-kumpulan pendapat-pendapat
yang berasal dari Imam Syafi’i dan murid-muridnya serta pendapat-
pendapat yang berasal dari para pengganti mereka sebagai perincian dan
perluasan pemikiran yang telah di gariskan oleh mereka yang kesemuanya
adalah hasil dari pada cara dan metode ijtihad ulama-ulama Syafi’iyyah.

4. Mazhab Hanbali adalah nama dari kumpulan-kumpulan pendapat-pendapat
yang berasal dari Imam Ahmad bin Hanbal dan murid-muridnya serta
pendapat-pendapat yang berasal dari para pengganti mereka sebagai
perincian den perluasan pemikiran yang telah digeriskaiv oleh meseka yang
kesemuanya adalah hasil dari pada cara dan metode ijtihad ulama-ulama
Hanbaliyyah. '

H. Metode Penelitian

1. Jenis penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa penelitian

bibliografi (bibliografi research), yaitu kegiatan mengumpulkan dan

17 Fatchur Rahman, ZImu Waris, 612.
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memeriksa atau menelusuri buku dan karya-karya lain seperti artikel jurnal
yang dapat memberikan informasi atau keterangan yang dibutuhkan oleh
peneliti.'® Jadi penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan
penelusuran literatur yang berkaitan dengan masalah penelitian dan
menelaahnya dengan tekun.'®
Data yang dikumpulkan
Sesuai dengan permasalahan di atas, maka data pokok yang
dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data yang berhubungan dengan
hukum kewarisan anak li’an dalam mazhab Syﬁﬁ"i dan mazhab I:Ianbaﬁ
dalam kitab masing-masing mazhab tersebut yang meliputi:
a. Kerangka berfikir para ulama mazhab Syafi’i dan Hanbali
b. Ketentuan Kedudukan anak li’an menurut ketentuan mazhab Syafi’i dan
Hanbali
¢;Ketentuan  pembagian, waris. .anak li’an, menuvrut; ketentuan -mezhab
Syafii dan Hanbali
d. Persamaan dan perbedaaan Kedudukan dan pembagian waris menurut
ketentuan dalam mazhab Syafi’i dan mazhab Hanbali

Bahan Hukum

BM. Syamsudin, Operasionalisasi Penelitian Hukum, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,

2007), 101

' Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, cet. VI, 2005), 93
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Adapun bahan hukum yang dipergunakan sebagai sumber rujukan

pencarian data adalah bahan hukum primer dan sekunder, bahan hukum

primer yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah:

a.

al-Umm (Kitab Induk) terjemah dari kitab A/-umm karya Imam
Syafi’i

Al-Hawil Kabir F] Fighi Mazhabil Imam asy-Syafi7 karya imam
Abu Hasan Ali bin Muhammad bin Habib al-Mawardi al-Bastiy
Al-Fighul Manhsji Ala Mazhabi Al-Imam asy-Syafi T karya Mustafa ‘
al-Khan

Al-Kaff Fi Fighil Imam Ahmad karya Abu Muhammad Abdullah bin
Ahmad bin Muhammad bin Qudamah

Al-Majmi’ sarhul Muhazzab karya Imam Yahya bin Syarif an-
Nawawi Muhyiddin abu Zakariyya

Al-Bayin Fi Mazhabi Asy-Syafi Txarya Y.ahya bin Abi Al-Xhoir
Al-Muhazzab Fi Fighil Imam asy-Syafi 7Tkarya Imam asy-Syairazi
Al Mugni karta Imam [bnu Qudamah

Al-Minhajul Fighil Amm Ii Ulama’i al-Hanabilah karya Abdul Malik
bin Abdullah bin Duhaisiy

Al-Hawi Fil Fighi karya Abdul Rahman bin Umar al-Bisriy

Umdatul fighi FT Mazhabi al-Hanbalf karya Abdullah bin Ahmad bin

Qudamah.
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Adapun bahan hukum sekunder yang di pakai adalah sebagai berikut:

a.

Bidayatul Mujtahid Analisa Figih Para Mujtahid terjemah dari kitab
Bidayatul Mujtahid wa nihayatul Mugtasid karya Ibnu Rusd

Sahih Bukhari, karya Abu Abdullah Muhammad bin IsmaZjl bin Ibrahim
bin al-Mugirah al-Bukhari

Sunan Tirmizy, karya Abu Isa Muhammad bin Isa bin Sawrah bin Miisa
bin ad-Duhak

Figih Lima Mazhab terjemah dari kitab Al-Figh ‘Ali al-Mazhabil
Khomsah, karya Muhammad Jawad Mugniyah

Sejarah Legislasi Hukum Islam karya Rasyad Hasan Khalil

dan kitab-kitab lain yang mendukung.

4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini

adalah studi; dokumenter,. yaitu..penelitian, yang. menggunakan. sumber

berupa naskah-naskah asli yang mungkin telah dipublikasikan atau belum

dipublikasikan.? Sehingga pengumpulan data pada penelitian ini hanya di

fokuskan pada dokumen-dokumen yang berupa buku, skripsi, artikel baik

hard copy ataupun internet yang berkaitan dengan kewarisan anak li’an

menurut Mazhab Syafi’i dan Mazhab Hanbak.

5. Teknik Analisis Data

* K omaruddin dan Yooke Tjuparmah S. Komaruddin, Karnus Istilah Karya Tulis llmiah,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2000), 62.
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Setelah penulis menyelesaikan pengolahan data, kemudian penulis
menganalisa data tersebut dengan menggunakan:
a. Analisis deskriptif

Penulis menggunakan metode deskriptif analitis dalam melakukan
analisa data penelitian ini. Penelitian deskriptif adalah suatu penelitian
yang bertujuan untuk membuat deskripsi atau gambaran secara
sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta
hubungan antar fenomena yang diselidiki.!

Dalam hal ini dengan mengem;xkakan pendapat-pendapat antara
pengikut mazhab Syafi'i dan mazhab Hanbali tentang Kedududkan dan
pembagian waris anak li’an dalam kitab-kitab yang terkait, sehingga
dapat memberikan pemahaman yang konkrit tentang deskripsi kasus dan
dasar hukum yang digunakan dalam mengemukakan pendapat-pendapat
tentang ; hukum. tersebut. Data yang .diperoleh . keinudian -dikaitkan
dengan teori dan dalil-dalil yang terdapat dalam literatur sebagai
analisis, sehingga dapat diambil suatu kesimpulan yang bersifat umum.

b. Analisis komparatif
Penelitian ysng bertujuan untuk menggambarkan dan

membandingkan data-data yang telah terkumpul untuk kemudian

2! Moh. Nazir, Metode Penelitian, 63.
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mencari perbedaan dan persamaan dengan menggunakan model
kualitatif.

Penelitian ini mendeskripsikan dan kemudian mengkomparasikan
tentang ketentuan Kedudukan dan pembagian waris anak li’an dalam

mazhab Syafi’i dan mazhab Hanbali.

Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan jaminan bahwa pembahasan yang terdapat dalam
penulisan ini benar-benar mengarah pada tercapainya tujuan penelitian, maka
penulis membuat sistematika sebagai berikut:

Bab pertama, berisi pendahuluan, bab ini berfungsi sebagai pola umum
yang menggambarkan seluruh bahasan skripsi secara global, yang di dalamnya
mencakup latar belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah,
kajian pustaka, tujuan penelitian, kegunaani penelitian, idefinisi operasional,
metode penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data dan teknik analisis
data. Serta sistematika pembahasan.

Bab kedua, berisi pembahasan mengenai kerangka berfikir yang digunakan
ulama-ulama mazhab Syafi’i dalam menentukan hukum, ketentuan status dan
pembagian waris anak li’an menurut Mazhab Syafi’j yang meliputi: Pengertian
waris anak li’an, dasar hukum waris anak li’an, ahli waris anak li’an dan

pembagian harta waris anak li’an.
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Bab ketiga, berisi pembahasan mengenai kerangka berfikir yang
digunakan ulama-ulama mazhab Hanbali dalam menentukan hukum, ketentuan
Status dan pembagian waris anak 1i’an menurut Mazhab Hanbali yang meliputi:
Pengertian waris anak li’an, dasar hukum waris anak li’an, ahli waris anak li’an
dan pembagian harta waris anak li’an.

Bab keempat, berisi analisis tentang persamaan dan perbedaan Kedudukan
dan pembagian waris anak li’an menurut mazhab Syafi’i dan Mazhab Hanbali.

Bab kelimas, penutup yang berisi tentang kesimpulan dan saran.
Kesimpulan berfungsi mt;nk menjawab pertanyaan yang terdapat di dalam
rumusan masalah, sedangkan saran tidak boleh keluar dari pokok masalz;h yang

dibahas.



BAB I
KEDUDUKAN DAN PEMBAGIAN WARIS ANAK LI’ANMENURUT

MAZHAB SYAFI’I

A. Kerangka Berfikir Mazhab Syafi’i
1. Pendiri mazhab Syafi’i

Pendiri Mazhab Syafi'i adalah Imam Syafii. Nama lengkap Imam
Syafi’i adalah Abu Abdullah Muhammad bin Idris bin Abbas bin Usman bin
Syafi’i al-Hasyimi al-l\riutoﬁb"l. Dia merupakan salah satu keturunan dari bani
Abdul Muttalib bin Abdul Manaf, kakek buyut Nabi Muhammad SAW. Lahir
di Ghazzah, Syam (sekarang masuk wilayah Palestina-Pent) pada penghujung
tahun 150 H. Imam Syafi'i dibgsarkan dalam kondisi keluarga miskin dan
dalam keadaan yatim. Dia berhasil menghafal al-Qur’an dalam usia tujuh
tahun. dan berhasil menghafal kitab, al-Muwatto karya Imam Malik pada usia
sepuluh tahun.!

Imam Syafi’i berguru pada banyak Syaikh yang tinggal di Mekkah,
Madinah, Yaman, dan Irak. Pada diri Imam Syafii terhimpun figh Imam
Malik asal Madinah, figh al-Auza T asal Syam, figh Lais asal Mesir, figh para

ulama Makkah dan figh ulama Irak. Dia mampu mencerna semua ilmu dan

! Wahbah Zuhaili, Al-Fighu Asy- Syafi’] Al-Muyassar, terjemahan M. Afifi, Abd. Hafiz, Figh
Imam Syafi’f, (Jakarta: Almahira, 2010), 6

21
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pengetahuan dari semua guru-gurunya yang terdapat banyak perbedaan dan
kemudian menyimpulkannya menjadi sebuah hukum terpadu yang serasi.
Imam Syafi’i juga mempertemukan antara figh aliran Hadis yang berasal dari
Madinah, aliran ra’yudari irak dan aliran al-Qur’an dari Makkah.?

Imam Syafi’i adalah orang yang amat petah lidah, kuat dalam
berhujjah, amat jelas ketika menerangkan, berwawasan luas, mempunyai
kecermatan yang tinggi, ketajaman dalam berfikir, teliti, jenius, dan
menguasai banyak ilmu. Dia telah meletakkan prinsip-prinsip dasar
ijtihadnya dalam ar-Risalah yang menjadi karya tulis pertama dalam ilmu
ushul figh, kemudian dia mengembangkannya sesuai dengan manhaj yang
jelas lagi bersih dari segala tendensi dan kepentingan.®

Imam Syafi'i membangun gau/ gadim pada tahun 183 H di Irak ketika
berusia 34 tahun melalui karyanya al-Hujjah yang diriwayatkan oleh empat
muridnya, yaity Imam_Ahmad bin Hanbal, Abu, Saur, az-Za'farani dan al-
Karabisi. Riwayat az-Za’farani menjadi gau/ gadim Imam Syafi’i yang paling
otentik.

Selanjutnya Imam Syafi’i mengarang kitab ar-Risalah sebagai landasan
ilmu ushul figh pada tahun 195 H saat tiba di Baghdad untuk memenuhi
anjuran yang disampaikan Imam al-Hafiz Abdurrahman bin Mahdi. Kitab

tersebut mendapat pujian dari Ibnu Mahdi.

2 Ibid, 28
3 Ibid,
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Beliau menulis ulang kitab ar-Risalah dan menerbitkannya ketika Dia
kembali ke Mesir menggunakan tulisan asli muridnya yang bernama ar-Rabi’
bin Sulaiman al-Muradi.

Pada tahun 199 H Imam Syafi’i tiba di Mesir dan menetap di sana
sampai tahun 204 H.* Imam Syafi’i meletakkan mazhab barunya (gau/ jadid)
pada periode ini dalam kitab a/-Umm yang didiktekan kepada murid-
muridnya di masjid Amr bin Ash di Fustat, sebuah kota kuno yang telah
ditaklukkan sejak masa para sahabat sebelum kota kairo dibangun. Kitab a/-
Umm dikumpulkan dan diterbitkan oleh mﬁﬁdnya yang bernama Abu Ya’qub
al-Buwaiti. Kitab a/-Umm mencakup berbagai perubahan ijtihad Imam
Syafi’i sejak tinggal di Mesir. Perubahan tersebut terjadi karena interaksi
beliaun dengan para ulama Mesir tentang Hadis dan Figh mereka, sebab
kebiasaan dan kondisi sosial yang sangat berbeda dengan apa yang pernah dia
dapatkan ketika masih tinggal di Hijaz dan Irak.’

Imam Syafi’i wafat pada usia 54 tahun setelah tinggal di mesir selama
enam tahun. Rabi’ bin Sulaiman (murid Imam Syafi'l) mengatakan bahwa

Imam Syafi’i berpulang ke rahmatullah setelah shalat maghrib, tepatnya pada

38

* An-Nawawi, Tahzibul Asma’ wal Lugat, jilid 1, (Maktabah Syamilah Isdarus Sari V. 3.42),

3 Wahbah Zuhaili, Al-Fighu Asy- Syafi'T Al-Muyassar, terjemahan M. Afifi, Abd. Hafiz, Figh

Imam Syafi7,., 3-6
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hari kamis malam jum’at pada akhir bulan Rajab, kemudian beliau
dimakamkan pada hari jum’at. Bertepatan dengan tanggal 28 Juni 819 M.°
Murid-murid beliau yang terkenal adalah Ibn Abdullah ibn Al-Hakam,
Abu Ibrahim ibn Isma”il ibn Yahya Al-Muzanni, serta Aba Ya’qub Yusuf ibn
Yahya Al-Buwaiti dan sebagainya.
2. Istinbat Hukum Mazhab Syafi’i
Istinbat Hukum dalam mazhab Syafi’i terdiri dari lima tingkatan,
yaitu:7
a. Al-Qur’an dan As-Sunnah
Keduanya menempati tingkatan yang sama, karena as-sunnah
merupakan penjelasan bagi al-Qura’n dan sekaligus perinci (Mufassil) bagi
ayat-ayat al-Quran yang lebih sering bersifat umum (Mujmal). Hadis yang
sejajar dengan al-Qur’an adalah hadis yang Sahih. Adapun sunnah yang
memiliki derajat Ahad, tidak dapat menyamai kekuatan al-Qur’an dari sisi
kualitasnya sebagai nas yang mutawatir, karena hadis ahad memang tidak
mutawatir. Sebuah hadis juga tidak boleh bertentangan dengan al-Qur’an.?
Imam Syafi’i dalam menerima hadis Ahad mensyaratkan sebagai

berikut :

® Sirajuddin Abbas, Sejarah dan Keagungan Mazhab Syafi7, (Jakarta: Pustaka Tarbiyah,
1994), 34

7 Wahbah Zuhaili, A/-Fighu Asy- SyafiT Al-Muyassar, terjemahan M. Afifi, Abd. Hafiz, Figh
Imam Syafi ‘7, 29-30

8 Ibid, 29
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1.) Perawinya terpercaya

2.) Perawinya berakal

3.) Perawinya dabit (kuat ingatannya)

4.) Perawinya benar-benar mendengar sendiri hadis itu dari orang yang
menyampaikan kepadanya.

5.) Perawinya tidak menyalahi para ahli ilmu yang meriwayatkan hadis
tersebut.

b. Al-Ijma’

Ijma’ yang dimaksud di sini adalah ijma’ para para ahli figh yang
menguasai ilmu khusus (figh) dan sekaligus menguasai beberapa ilmu
umum. Jumhur ulama memberikan pengertian bahwa ijma’ adalah
kesepakatan para mujtahid dari kalangan Muhammad setelah wafatnya
sang Nabi pada masa tertentu terhadap sebuah hukum syari’at.

Imam, Syafi’i membatasi, ijma’ hanya pada_ perkara-perkara fardu
yang mustahil tidak diketahui, dan hanya sebatas pada perkara-perkara
usul ilmu (pokok-pokok ilmu) dan usuluddin, bukan yang lain.” Bagi Imam
Syafi’i ijma’ sukuti tidak bisa dijadikan hujjah. Begitu pula halnya dengan
ijma’ para penduduk Madinah para ulama Haramain, para ulama Misraini
(kufah dan mesir), dan kesepakatan sebagian mujtahid. [jma’ yang paling

utama bagi Imam Syafi’i untuk dijadikan hujjah adalah ijma’ para sahabat.

’Imam as-Syafi"i, Ar-Risalah, (mesir: maktabah Halabi,1940), 503
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c. Pendapat sahabat yang tidak ada yang menentangnya dan tidak melanggar
ucapan sahabat lain.

d. Ikhtilaf sahabat Nabi yaitu Pendapat para sahabat yang mendekati
ketetapan al-Quran, Hadis, atau Qiyas ( analogi) ketika terjadi perbedaan
pendapat di antara mereka.

e. Qiyas yaitu menganalogikan sesuatu yang tidak terdapat dalam nas wntuk
menghasilkan hukum syari’at dengan sesuatu yang hukumnya sudah
terdapat dalam nash disecbabkan adanya persamaan antara kedua hal
tersebut dari segi ilat hukum.'® Yang dimaksud dengan Qiyas disini adalah
qiyas terhadap sebuah perkara yang berketetapan hukum dalam al-Quran,
hadis atau ijma’ (konsensus).

Kitab-kitab Imam Syafii baik yang ditulisnya sendiri ataupun
didektekan kepada muridnya maupun yang dinisbahkan kepadanya antara
lain sebagai berikut:!!

a. Kitab al-Risalah, tentang usul figh.

b. Kitab al-Umm, sebuah kitab figh yang didalamnya dihubungkan pula
sejumlah kitabnya.

c. Kitab a/-Musnad, berisi Hadis-Hadis yang terdapat dalam kitab al-Umm

yang dilengkapi dengan sanad-sanadnya.

' Asy-Syairazi, al-Luma’ Fi Usul Figh, (Bairut: Darul Kutub, 2003), 51
! Sirajuddin Abbas, Sejarah dan Keagungan Mazhab Syafi7142-145
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d. Al-Imiz
e. Al-Amaliy.
f. Harmalah (dinisbahkan pada muridnya yang bernama Harmalah ibn
Yahya).
8. Mukhtasar al-Muzaniy (dinisbahkan kepada Imam Syafi’i).
h. Mukhtasar al-Buwaiti (dinisbahkan kepada Imam Syafi').
i. Kitab Ikhtilaf al-Hadis (penjelasan Imam Syafii tentang Hadis-Hadis
Nabi SAW).
. Perkembangan Mazhab
Menurut Ibn Al-Subki bahawa Mazhab Al-'SyEﬁ’i telah berkembang
dan menjalar pengaruhnya di merata-rata tempat, di kota dan di desa, di
seluruh rantau negara Islam.
Daerah-daerah yang menjadi pengabut mazhab Syafi’i antara lain:
3, Syam dan Mesir
Kawasan ini merupakan markas kekuasaan mazhab Syafii sejak
lahirnya mazhab (200 H) mulai dari Laut Merah sampai ke daratan Irak.
Seluruh qadi di Mesir merupakan penganut mazhab Syafi7i, kecuali
qadi Bakkar. Sedangkan di Syam seluruh qadi juga merupakan pengikut

mazhab Syafi”i, kecuali gadi Balasaguni.
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Sebelum mazhab Syafi'i qadi-qadi di Damaskus mengnut mazhab
Auza’i. Sedangkan di Mesir sebelum muncul mazhab Syafii urusan
mahkamah dan tabligh dikuasai oleh mazhab Maliki.

b. Hijaz

Imam Tajuddin Subki mengatakan bahwa sejak mulai lahirnya
mazhab Syafi' urusan Mahkamah, Tablig dan keImaman di Mekkah dan
Madinah di tangani oleh para ulama Syafi“iyah.

c. Irak

Umat Islam di Irak pada mulanya menganut mazhab Hanafi kar;:na
disukai para khalifah Bani Abbas. Begitu juga qadi di Bagdad yang
bernama Abu Yusuf merupakan ulama Hanafi karena belian merupakan
murid Imam Abii Hariifah sendiri.

Adapun mazhab Syafi'i tersiar luas dikalangan rakyat Irak. Hal ini
dikarenakan Imam. Syafi7i. banyak meninggalkan murid-muridaya- dicIrak
dan juga murid-murid beliau yang berasal dari Mesir datang ke Bagdad,
sebab Bagdad adalah ibu kota kerajaan Islam.

Mazhab Syafi'i tersebar luas dikalangan rakyat Irak sedangkan
mazhab Hanafi merupakan mazhab negara yang berada dikantor-kantor
pemerintahan.

Di antara beberapa ulama besar yang bermazhab Syafi’i di Irak

yaitu:
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1) Abu Ali Hasan bin Qasim at-Tabari (wafat 305 H)

2) Ahmad bin Umar bin Surej (wafat 305 H)

3) AbuIshaq al-Mawarzi (wafat 340 H)

4) Abu Hasan Ali bin Umar al-Bagdadi ad-Daruqutni (wafat 385 H)
5) Abu Hasan al-Mawardi (wafat 450 H)

. Khurasan dan Ma Wara-an Nahr

Saat ini khurasan sudah berganti nama menjadi beberapa bagian
negara yaitu, Iran, Afganistan, Uni Sivyet dan Tiongkok. Sedangkan Ma
Wara-an Nahr juga telah tiada, sedangkan saat ini telah menjadi bagian
dari negara Uni Sovyet. Kota-kota penting yang terdapat di negara ini
adalah Samarqand, Bukhara dan Marwin.

Mazhab Syafi’i masuk ke dalam negara-negara tersebut dibawa oleh
Syeikh Muhammad bin Isma’il Qaffal asy-Syasi (wafat 365 H). pendapat
lain mengatakan babwa yang membawa mazhab Syzfi7i ke Marwin dan
Khurasan adalah Abdullah bin Muhammad bin Isa al-Mariizi.

. Persia

Perkembangan mazhab Syafii di Persia bersamaan dengan
perkembangan di Khurasan dan Ma Wara-an Nahr.

Salah satu pembawa mazhab Syafi’i di Persia adalah Syeikh Ya’qub

bin Ishaq an-Nasaburi al-Asfaraini (wafat 316 H). Beliau belajar dari ar-



Rabi’i dan al-Muzani sahabat-sahabt Imam Syafi'i. Persi berada dalam
naungan mazhab Syafi’i selama 700 tahun.

Di antara ulama-ulama yang terlahir di sana sebagai berikut:
1) Abdullah bin Juwaini, ahli figh (lahir di Persi 394 H)
2) Imam Abu Ishaq Ibrahim bin Abdillah as-Syairazi, pengarang kitab a/-

Muhazzab (wafat 464 H)
3) Imam al-Gazali, berasal dari Khurasan (wafat 504 H)
f. Somalia

Somalia di Afrika Timur adalah daerah yang sudah tua. !—Ial ini
dikarenakan orang-orang Arab di Hadramaut dan Yaman masih
mempunyai hubungan dengan rakyat Somalia, begitu juga rakyat Somalia
sudah lama merantau ke Aden dan Yaman. Seluruh umat Islam di Somalia
menganut mazhab Syafi’i."2

Pengikut-pengikuntnya , terdapat, di | Irak . dan  kawasan-kawasan
sekitarnya, di Naisabur, Khurasan, Muru, Syria, Mesir, Yaman, Hijaz, Iran
dan di negara-negara timur lainnya hingga ke India dan sempadan negara
China. Penyebaran yang sebegini meluas setidak-tidaknya membayangkan
kepada kita sejauh mana kewibawaan peribadi Imam Al-Syafi’i sebagai
seorang tokoh ulama dan keunggulan Maihabnya sebagai satu-satunya

aliran figh yang menyebar aliran zamannya.

12 1bid,, 231-237
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B. Hukum Zi’an
1. Pengertian dan dasar Hukum Li’an
Li’an menurut bahasa berarti saling menjauhkan, seperti kata
la’natullah artinya Allah menjauhkan dan menalaknya. Dinamakan [i’an
karena svami istri yang melakukan /’an jauh dari kasih sayang, atau sebab
setelah /i’an mereka saling berjauhan dan tidak kumpul selamanya.'?
Menurut istilah Syara’ berarti sumpah suami di muka hakim bahwa ia
berkata benar tentang sesuatu yang dituduhkannya kepada istri tentang
perbuatan zina. Tuduhan itu dapat ditangkis oleh si istri dengan jalan
bersumpah pula bahwa apa-apa yang ditudubkan oleh suaminya adalah dusta
belaka.'
Firman Allah SWT:
(& 2 o 2036 35l e 1 & otasal oy il
Artinya: “dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita vang baik berbuat
ﬁn)?sdan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi’... (An-Nur
Kemudian keumuman lafaz di atas dikhususkan bagi istri sebagaimana

yang telah termaktub dalam al-Quran surat An-Nur ayat 6-7:

1> Wahbah Zuhaili, Al-Fighu Asy-Syafi’i Al-Muyassar, terjemahan M. Afifi, Abd. Hafiz, Figh
Imam Syafi 7, 693

" Ibnu Mas’ud, Zainal Abidin S, Figh Madzhab Syafi’i Jilid II, (Bandung: Pustaka Setia,
2000), 401

15 Yayasan Malik Fahd, A/-Quran dan Terjemahannya, 1418 H) 543.
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Artinya: “dan orang-orang yang menuduh istrinya berzina padahal tidak ada
saksi-saksi bagi mereka, melainkan dari mereka saja, maka wajiblah
salah seorang mengucapkan sumpah empat kali dengan Allah bahwa
ia sungguh termasuk orang yang benar. Dan disumpah yang ke-lima
hendaklah diucapkannya bahwa Ilaknat Allah atasnya, jika ia
berdusta”. (An-Nur : 6-7).'

Beberapa ayat diatas menjelaskan tentang perintah Allah terhadap
suami yang menuduh istrinya supaya melakukan //’an.
Selai itu juga terdapat hadis nabi yang menjadi dasar dari hukum /i’an,

yaitu:

on i@

u"g df Lz.é:.oiljlq.p ,.;dlu;cc.bu;c._ﬂuu.b.u & # g

-,

& - 0 5’ .‘ P , ’ L ef- .
&b}ﬁl&iﬂlé&f‘%ﬂlﬂcuﬂjww s dpanidl.p,‘s.!lua)d L’.p
ity T 54l gy

Artinya: Yahya bin Qoza’ah menceritakan hadis kepadaku, malik bercerita

kepadaku dari Nafi’, dari Ibnu Umar RA: sesungguhnya seorang

laki-laki meli’an istrinya pada zaman Nabi SAW dan menyangkal

anak yang dilahirkan istrinya, maka Nabi SAW memisahkan
diantara suami istri dan menghubungkan nasab anaknya kepada istri,

Imam Syafi’i berkata tentang apa yang yang diceritaka dari Rasulullah

SAW ketika terjadi //’an antara dua saudara Bani ‘Aj/an, dan seorang tidak

16 .
Ibid, 544.
'” Muhammad bin Isma’il Abii Abdullah al-Bukhari, Sahfh Bukhari, juz VIII, (Beirut: Darul

Fikr, 1993), 153
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dituntut akan berita hukum pada Nabi SAW tentang Li’an untuk
mengatakan: “beliau bersabda pada kami: “katakanlah begini” dan beliau
juga tidak bersabda pada perempuan: “katakanlah begini”. Akan tetapi
mereka dibebani tentang jumlah hitungan /’Zn. Hal ini merupakan bukti
bahwa Allah Azza Wa Jalla menegakkan /i’an sebagai kabar dalam al-Quan.
Diceritakan bagi yang menghadiri /’an dalam masalah lian yang didalilkan
itu bukan dari al-Qur’an.'®

Li’an disebut juga tuduh menuduh. Suami menuduh istri dan istri
menuduh suami dusta. Hukum /i ’an adalah mubah, dengan mencarikan saksi
sebanyak empat orang laki-laki. Jika saksi tidak ada, maka wajib bersumpah
sebanyak lima kali, sebagaimana keterangan di atas.'®

2. Akibat Terjadinya Li’an

Ketika suami istri saling me/i’an dan /i’an telah sempurna di ucapkan
oleh kedua belah pihak, secara otomatis berlakulah lima hukurm berikut:2
a. Gugurnya hadd qazafbagi suami
b. Wajibnya hadd atas istri, sebagai hadd zina

c. Suami istri bercerai untuk selama-lamanya

' Imam Asy-Syafi’i, Al-Umm, (Bairut: Darul Ma’rifah, 1990), diterjemah Oleh Isma’il Yakub,
Dahlan Izamy, Muhammad Zuhri, 2/-Umm (Kitab Induk) Jilid VII, (Jakarta: CV. Faizan, 1984), 27-29

* Ibnu Mas*tid, Zainal Abidin S, Figh Madzhab Syafi 7 Jilid IT, hal 402
® Ibid.,, 407
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d. Ditetapkan berdasaarkan pengakuan suami bahwa dia tidak mencampuri
istrinya

e. Apabila ada anak, tidak dapat di akui suami sebagai anaknya.

C. Status Anak L/’an Menurut Mazhab Syafi’i
Penyangkalan terhadap anak artinya penyangkalan seorang bahwa bayi
yang dilahirkan oleh istrinya bukanlah anaknya, melainkan dari laki-laki lain.

Penyangkalan ini dilarang oleh agama, kecuali terhadap alasan-alasan yang

dibenarkan agama. Alas;xn-alasan tersebut antara lain:

1. Bila lelaki, kemudian Anak itu lahir kurang dari enam bulan sesudah
pernikahan dilangsungkan sebab sekurang-kurangnya hamil ialah selama
enam bulan, maka diketahui bahwa anak itu lahir sebelum suami istri
tersebut berhubungan.?!

2, Bila._svami menceraikannya, kemudian  istri melabhirkan, anak . setelah
melewati masa empat tahun setelah perseraiannya, baik talak ba’in maupun
talak raj’i, karena diketahui bahwa wanita tersebut hamil setelah pernikahan
tersebut.”

Kami mengambil dalil bahwa Rasu/ullah SAW meniadakan anak (tidak

menasabkan kepada suami) sebagaimana beliau bersabda :

2! Abi al-Hasan yahya bin Abil Khoir Al-‘Umarani, A/-Bayan fi Mazhabi al-Imam asy-Syafi”,
juz X, (Jeddah, Darul Minhaj, 2000), 418
2 Ibid,, 421
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Al 5

Artinya : “anak itu bagi pemilik tempat tidur”

Tidak boleh meniadakan anak sedang pemilik tempat tudur masih ada.
Seperti perkataan Ibnu Juraij dalam hadis Sahal yang diceritakan bahwa Nabi
menghukumi antara dua orang yang ber/i’an dimana si istri dalam keadaan
hamil kemudian si suami mengingkari kehamilan istrinya tersebut, maka anak
itu di nasabkan dengan beberapa pengertian, antara lain:

1. Telah meeragukan terhadap sebagian orang yang dipandang mengetahuinya
(perempuan) bahwa suami menuduh istrinya dengan zina dan tuduhan
tersebut mewajibkan hadd atas istri atau /i *an.

2. Sesungguhnya si suami mengingkari kehamilan istri kemudian Rasulullih
SAW me/i’ankan antara keduanya karena tuduhan berzina dan zina itu
menjadikan kehamilan jika suami menafikan (tidak mengakui) anak, karena
ia menduga bahwa anak itu adalah dari zina, Nabi SAW bersabda : “jika
perempuan itu melahirkan anak yang demikian, maka anak itu adalah untuk
orang yang dituduhnya”. Maka anak itu lahir dengan sifat yang demikian.

Sebagian ulama berpendapat bahwa Nabi SAW melaksanakan /’an karena
kehamilan, kemudian beliau melaksanakan /i’an dengan tuduhan dan tidak
menasabkan anak kepada ayahnya. Apabila anak tersebut masih dalam

kadungan berada dalam tuduhan, maka Nabi SAW tidak menasabkan anak dari



36

Ajlani setelah ibu melahirkan anak itu dan sesudah perceraian antara kedua
orang yang ber/;’an.

Kami menjadikan dalil ini sebagai hukum dan dan hukum bahwa
sesungguhnya anak itu bagi pemilik tempat tidur (suami) karena anak itu tidak
bisa diingkari kecuali dengan /’2a. 2

Apabila suami me/i’an istri dan menafikan nasab anaknya, maka hubungan
pewarisan keduanya (ayah dan anak) terputus, sebab keduanya sudah tidak ada
hubungan nasab. Sedangkan imbungan pewarisan antara ibu dan anak masih
berjalan, karena mereka masih mempunyai ikatan nasab.?

Apabila istri melahirkan dua anak kembar lalu suaminya tidak mengakui
mereka dengan //’an, kemudian salah satunya wafat, maka menurut pendapat
yang sahil anak yang masih hidup mewarisi harta peninggalan saudaranya
dalam posisi sebagai saudara seibu. Antara mereka berdua tidak ada ikatan
nasab dari jalur avah. jadi bila mengacu pada ketentuan ini mereka tidak bisa
saling mewarisi (jika salah satunya meninggal). Hal ini sama seperti dua anak

kembar yang lahir diluar nikah (zina) ketika salah satunya meninggal

B Imam Asy-Syafi’i, AI-Umm, (Bairut: Darul Ma’rifah, 1990), diterjemah Oleh Isma’il Yakub,
Dabhlan Izamy, Muhammad Zuhri, a/-Umm (Kitab Induk), 29

* Abu Zakariya Mubyiddin Yahya bin Syarif an-Nawawi, Majmi’ Sharfiul Muhazzab, jilid 16,
(Beirut: Darul Fikr, ) 102

% Wahbah Zuhaili, Al-Fighu Asy-Syafi’7 Al-Muyassar, terjemahan M. Afifi, Abd. Hafiz, Figh
Imam Syafi’, 129
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D. Hak waris anak Li’an dalam Mazhab Syafi’i
1. Ahli waris anak /i’an

Apabila ada seorang lelaki yang menuduh istrinya berzina, kemudian
menyangkal nasab dari anaknya dengan /i’an, putusnya hubungan nasab
antara anak dan ayah dari anak tersebut, maka diantara keduanya tidak ada
hubungan saling mewarisi, karena hubungan kewarisan diantara keduanya
dengan nasab, sedangkan tidak ada hubungan nasab diantara keduanya
setelah terjadi /’an, sedangkan hubungan kewarisan antara anak dengan ibu
tetap acia, karena anak tersebut tidak disangkal oleh ibu.

Ketika seorang ibu dari anak /’an meninggal dunia maka anaknya
mewatisi seluruh harta ibunya bila anak tersebut laki-laki.?®

Ketika telah terputus hubungan kewarisan antara orang yang
menyangkal (ayah) dan orang yang disangkal (anak), maka putus pula
hubungan, kewarisan dengan bagian dari orang.yang disangkal tersebut,
seperti anaknya, saudaranya dan ayahnya. Karena ketika telah putus
hubungan seseorang, maka putus pula hubungan dengan bagian dari orang
yang terputus tersebut akibat dari putusnya hubungan tersebut.

Selanjutnya ibu mewarisi dengan bagian pastinya sesuai dengan bagian

pasti ketika tidak terjadi penafian anak tersebut.?’

% Abii al-Hasan yahya bin Abil Khoir Al-*‘Umarani, Al-Bayan i Mazhabi al-Imam asy-Syafi’],
74

¥ Abdul Malik bin Abdullah bin Yiisuf bin Muhammad al-Juwairi, Nihayatul matlab fi
dirayatul mazhab, juz 9, (Jeddah: Darul Minhaj, 2007), 186
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Imam Syafi’i berkata: “saya berpendapat, ketika seorang anak /’n dan
seorang anak zina meninggal dunia maka ibu dan saudara seibu mendapatkan
hak warisannya masing-masing. Kami memandang sisa harta warisan anak
li’an, apabila ibu dari anak /’an tersebut seorang budak maka harta sisa
warisan itu diwariskan kepada majikannya dan apabila ibunya seorang yang
merdeka atay bukan seorang budak maka sisa harta warisan tersebut untuk
» 28

golongan orang Islam.

Salah satu dalil yang menjadi dasar dari pernytaan di atas adalah:

e &F el L9 45 006 Lo die Lol Bl guth 6
29 o« Z1te a0
L}L:Jl - ’dg,U: R
Artinya: Abul Mugirah bercerita kepadaku, Imam Auza T bercerita kepadakv
Imam Zuhri bercerita kepadaku, dia berkata: anak hasil li’an adalah
bagi ibunya, ibu mewarisi bagian pastinya dari anak li’an tersebut, dan
sisa dari harta warisan adalah kepada baitul mal
Imam Mawardi. mengatakan: babwasannya - seovang | anak- 4% itu

dinafikan dari ayahnya kemudian dihubungkan dengan ibunya, hal ini

didasarkan pada hadis

% Abi Ibrahim al-Muzni, Mukhtasar al-Muzn, Jilid VI (Beirut: Darul Ma’ rifah, 1990), 241

? Abi Muhammad Abdullah ad-Darami, Sunan ad-Diramj, Juz IV, (Saudi Arabia: Darul
Mugni, 2000), 1940
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el 5 53 axgay
Artinya: Ahmad bin Sinan bercerita kepadaku, dia berkata: Abdul Rahman
bin Mahdi bercerita kepadaku, dari Malik bin Anas, dari Nafi’ dari
Umar R.A., bahwasannya ada seorang laki-laki meli’an istrinya pada
masa Nabi SAW dan tidak mengakui anak yang dilahirkan istrinya,
kemudian Nabi SAW memisahkan keduanya dan menghubungkan

anak tersebut kepada istri
yang diriwayatkan oleh Malik dari Nafi’ dari ibnu Umar,
sesungguhnya Nabi Muhammad SAW “ hubungkanlah anak /i’an dengan
ibunya”. hanya dengan perkataan /i’an dari seorang ayah terjadilah pisah dan

penafian seorang anak.’!

Apabila anak /i’an mempunyai saudara kembar dan ayahnya
menyangkal keduanya, kemudian salah satu diantara mereka meninggal
dunia, maka dia mewarisi harta saudaranya sebagai saudara seibu karena

diantara mereka sudah tidak ada hubungan nasab dengan ayah, karena nasab

* Tonu Majah, Sunan Ibnu Majah, juz 1, (Maktabah Syamilah Isdarus Sani V. 3.42), 669

*! Abu al-Hasan Ali bin Muhammad al-Mawardi, Al-Hawil Kabir fi Fighi Mazhabil Imam asy-
Syafi 7, jilid 19, (beirut: Darul Kutub, 1999),
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diantaranya telah diingkari dalam hal hak-hak diantara mereka seperti halnya

hak untuk menikahkan.>?

. Pembagian waris anak //’an

Jika /i*an telah terjadi kemudian anak /i’an tersebut meninggal dunia
hanya meninggalkan ibu maka ibu mendapatkan bagian sepertiga harta dan
sisanya diberikan kepada yang menguasai ibu tersebut jika ibu tersebut
seorang budak, sedang bila ibu tersebut tidak ada yang menguasai, maka
harta sisa tersebut diberikan kepada baitul mal.

Contoh :

Harta warisan : Rp. 300.000.000,-

Ibu 1/3 Rp. 300.000.000,-X1/3 = Rp. 100.000.000,-
Majikan sisa = Rp. 200.000.000,-
Atau

Ibu 1/3 Rp.:300.000.C00,-X1/3 = Rp. 100.000.000,-
Baitul mal sisa = Rp. 200.000.000,-

Bila seorang amak /i’an meninggalkan seorang ibu, seorang saudara
laki-laki dan seorang saudara perempuan, maka bagian warisan ibu
seperenam dan bagi saudara laki-laki dan perempuan mendapatkan bagian

waris sepertiga dibagi sama rata diantara mercka berdua, sedang harta

102

* Abii Zakariya Muhyiddin Yahya bin Syarif an-Nawawi, Majmi” Sharhul Muhazzab, jilid 16,
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sisanya dikembalikan kepada penguasa ibu, bila ibu seorang yang merdeka,

maka sisa harta tersebut diserahkan kepada baitul mal.*?
Contoh :

Harta warisan : Rp. 300.000.000,-

Ibu 1/6 Rp. 300.000.000,-X1/6 = Rp. 50.000.000,-
2 saudara 173 Rp. 300.000.000,-X1/3 = Rp. 100.000.000,-
Majikan sisa Rp. 300.000.000,--100.000.000-50.000.000

=Rp. 150.000.000,-
Atau

Harta warisan : Rp. 300.000.000,-

Tbu 1/6 Rp. 300.000.000,-X1/6 = Rp. 50.000.000,-
2saudara 173 Rp. 300.000.000,-X1/3 = Rp. 100.000.000,-
Baitulmal sisa Rp. 300.000.000,--100.000.060-50.000.000

= Rp. 150.000.000.-

Dalam a/-Minhaj diterangkan, “kalau ahli waris tidak ada sama sekali,

harta itu di-rad-kan (diserahkan) kepada ah/ul furud jika ada. Apabila harta

itu berlebih setelah mereka mengambil bagian pasti mereka, maka harta itu

harus diserahkan kepada baitul mal. Jika urusan baitul mal itu tidak teratur,

atau tidak ada sama sekali, maka mennurut ulama’ muta’akhirin harta itu

boleh di-rad-kan kepada ahlu/ furud, selain dari dua orang suami-istri.

3 mid, 161
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Apabila ah/ul furudtidak ada, maka boleh diberikan kepada zawil arham, tapi

hanya paman dari ibu saja, sebagaimana Hadis Rasulullah SAW menyatakan:

°, o . o2 & 1f T o Yy 048 o - . ° e, (736
Wi o a2 32 Al of 3 el 0p B 52 i Bls 2 g talks B

-

ole d Jo v Jp25 J6 26 cci@l&té&fﬁ\}?"i;il e of 32

5 oyl Ol eadislh YU 85 5yt g5 o ) 236 &5 el 5 35 1 ol

Artinya: Haftsu bin Umar bercerita kepadaku, Syu’bah bercerita kepadaku, dari
Budail, dari Ali bin Abi Talhah, dari Rasyid bin sa’din, dari Abi Amir
al-Hauzani Abdillah bin Lubayyi, dari Migdam, dia berkata:
Rasulullah bersabda: “barangsiapa meninggalkan kelvarga dan hutang,
maka menjadi tanggunganku” dan terkadang belisu mengatakan:

“menjadi tanggungan Allah dan Rasul-NYA.” “dan barangsiapa
meninggalkan harts, maka untuk pewarisnya dan aku adalah pewaris
yang tidak mempunyai pewaris, aku menaggung diyatnya dan
mewarisinya. Paman dari ibu adalah pewaris orang yang tidsk
memiliki pewaris, ia menaggung diyatnya dan mewarisinya.

Zawiliarham situ tidak dapat: menjadi ahli-waris, /selain "daric paman
sebelah ibu, karena mereka tidak disebutkan, baik dalam Hadis maupun al-

Quran.>’

* Abu Dawud Sulaiman, Sunan Abi Dawud, Juz T, (Beirut: Maktabah al-Isriyyah), 123
% Ibnu Mas’ud, Zainal Abidin S, Figh Madzhab Syafi T Jilid II, 232



BABIII
KEDUDUKAN DAN PEMBAGIAN WARIS ANAK LI’AN MENURUT MAZHAB

HANBALI

A. Kerangka Berfikir Mazhab Hanbali
1. Pendiri Mazhab

Pendiri Mazhab Hanbali ialah Al Imam Abi Abdillah Ahmad bin
Hanbal bin Hilal Azzahili Asy-syaibani. Julukan Asy-Syaibani dinisbatkan
pada nasab ayahnya dan ibunya bernama Sufyah binti Maimunah binti Abdul
Malik Asy-Syaibani dari bani Amir.!

Beliau lahir di Bagdad, Irak pada bulan Rabiul Awal tahun 164 H. Saat
berada dalam kandungan sang bunda, Imam Ahmad bin Hanbal diajak ibunya
hijrah ke Bagdad. Ayah beliau meninggal dunia saat beliau masih muda. Ia
dibesarkan oleh sang ibu seorang diri. Ia merypakan ketuniman. dari suku
Syaban.

Sejak belia, Imam Ahmad bin Hanbal berbeda dengan anak seusianya.
Ia dikenal sebagai anak yang alim, bersih, dan senang menyendiri. Kecintaan
dan rasa takut untuk berbuat dosa kepada Allah SWT telah terpatri dalam

hati nurani Ahmad bin Hanbal sejak dini.

' Sa’ad Zarzwr, Fighul Ibadat Ald mazhabil Hanbalf, Jilid I, (Maktabah Syamilah Isdarus Sani
V.3.42), 11

2 Ibid,
43



Figh adalah ilmu agama pertama yang dipelajarinya secara khusus. Ia
berguru pada Abu Yusuf, murid terkemuka sekaligus sahabat Abu Hanifah.
Setelah mempelajari figh, Ahmad bin Hanbal lalu menimba ilmu hadis. Ia
melanglang buana dari satu negeri Islam ke negeri lainnya demi mendapatkan
ilmu yang dicarinya. Petualangan menimba ilmu jtu dilakukannya saat dia
berusia 16 tahun. Sebagai seorang murid yang cerdas dan baik, Ahmad bin
Hanbal disayangi oleh semua gurunya. Ia pun selalu menaruh hormat kepada
semua gurunya tanpa membeda-bedakan.

Imam Ahmad bin Hanbal adalah seorang ulama dan intelektual Muslim
terpenting dalam sejarah peradaban Islam. Umat Islam di Indonesia biasa
menyebutnya Imam Hanbali. Sosok ahli figh pendiri Mazhab Hanbali itu
begitu populer dan legendaris. Namun, ulama yang hafal satu juta hadis dan
selalu tampil bersahaja itu tak pernah ingin apalagi merasa dirinya terkenal.

Ia juga dikenal sebagai ulama yang berotak brilian., Kecerdasannya
diakui para ulama besar di zamannya. Penulis sederet kitab penting bagi umat
Islam itu juga dikenal sebagai seorang ulama yang berilmu tinggi, saleh, dan
berakhlak mulia.

Kemuliaan yang ada dalam diri Imam Ahmad bin Hanbal telah
membuat guru-gurunya kagum dan bangga. "Setelah saya keluar dari Bagdad,

tak ada orang yang saya tinggalkan di sana yang lebih terpuji, lebih saleh,
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dan yang lebih berilmu daripada Ahmad bin Hanbal," ujar Imam Syafi7, sang
guru.

Imam Syafi’i menjuluki muridnya itu sebagai Imam dalam delapan
bidang. "Ahmad bin Hanbal adalah Imam dalam hadis, Imam dalam figh,
Imam dalam bahasa, Imam dalam Alqur’an, Imam dalam kefakiran, Imam
dalam kezuhudan, Imam dalam wara', dan Imam dalam sunnah," tutur Imam
Syafi’i. Sebuah pengakuan yang tulus dari seorang guru kepada murid yang
dibanggakannya.

Kekaguman serupa juga diungkapkan gurunya yang lain, Abdur Rozzaq
Bin Hammam. "Saya tidak pernah melihat orang se-faqih dan se-wara'
Ahmad bin Hanbal," ungkap Abdur Rozzag. Ibrahim al-Harbi kagum dengan
sosok Ahmad bin Hanbal. "Saya melihat Aba Abdillah Ahmad bin Hanbal
seolah Allah gabungkan padanya ilmu orang-orang terdahulu dan orang-orang
belakangan, dari berbagai disiplin ilmu," ungkapnya.

Gurunya terbilang sangat banyak. Ibnu al-Jawzi menuturkan, Imam
Ahmad bin Hanbal memiliki 414 guru hadis. Beberapa gurunya yang
terkenal, di antaranya Isma’il bin Ja'far, Abbad bin Abbad al-Atakiy, Umar
bin Abdillah bin Khalid, Husyaim bin Basyir bin Qasim bin Dinar as-Sulami,
Imam Syafi’i, Waki' bin Jarrah, Isma’il bin Ulayyah, Sufyan bin_Uyainah,

Abdur Rozzaq, serta Ibrahim bin Ma'qil. Salah seorang guru yang paling
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dicintainya adalah Imam Syafi’i. Ia begitu bangga kepada kemampuan sang
guru yang luar biasa dalam ilmu figh.?

Setelah mencurahkan waktunya selama 40 tahun untuk menimba ilmu
agama, Imam Ahmad bin Hanbal pun menjadi ulama yang berpengaruh. Ia
menduduki jabatan penting dalam masyarakat Islam saat itu, yakni sebagai
Mufti. Kehebatan Imam Ahmad bin Hanbal dalam ilmu hadis sudah tak perlu
diragukan. Ia adalah seorang ulama yang sangat ahli dalam ilmu yang satu

Kitab Musnad al-Kabir yang sangat monumental, ini memuat tak
kurang dari 27 ribu hadfs. Ini merupakan karya master piece sang Imam dan
penelitian hadis yang dinilai terbaik. Dalam bidang figh, Imam Ahmad bin
Hanbal dikenal sebagai pendiri Malzhgb Hanbali.

Ia sungguh beruntung karena bisa belajar dari ahli figh termasyhur yang
juga dikenal sehagai pendiri tiga mazhab lainnya, seperti Abii Hanifah (Tmam
Hanafi), Imam Syafi’i, dan Imam Maliki. Imam Hanbali telah melakukan
improvisasi dan pengembangan dari mazhab-mazhab sebelumnya.

Sang Imam pun sangat ahli dalam urusan bahasa dan sastra. Ia sangat
berjasa dalam pengembangan bahasa Arab. Ia tercatat sebagai ulama yang
menekankan pentingnya penggunaan tata bahasa Arab secara tepat dan

pelafalan kata-kata secara benar.

? Mustafa as-Saq’ah, Imam Ahmad bin Hambal, Jilid IV, (Bairut, Darul Kutub, 1998), 217
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Selain ahli dalam tata bahasa, Imam Ahmad bin Hanbal juga dikenal
pandai merangkai kata menjadi syair dan puisi. Pengetahuannya tentang ilmu
Alquran juga sungguh luar biasa. Sebagai Imam dalam ilmu Alquran, Ahmad
bin Hanbal sangat menguasai Tafsir Alquran. Ia pun ahli dalam ilmu Nasikhk
wal Mansukh. 1a pun megembangkan gaya qira’at yang lain dari yang lain. Ia
tak suka dengan gaya qira’at yang terlalu berlebihan memanjang-manjangkan
bacaan hamzah.

Ia juga dikenal sebagai Imam Ahlu Sunnah. Keyakinannya kepada
Allah SWT dan pemahamannya mengenai agama Islam sempat berlawanan
dengan penguasa Abbasiyah saat itu, Khalifah al-Ma'mun. Khalifah yang saat
itu mulai gandrung pada filsafat pada tahun 212 H, mulai memaksakan
pandangannya tentang Alqur'an. Menurut Al-Ma'mun, Alquran adalah
makhluk.

Para ulama dipaksa untuk sepaham dengan pendapatnya. Imam Ahmad
bin Hanbal pun dites oleh khalifah. Bersama sahabatnya, Muhammad ibnu
Nuh, sang Imam menolak untuk sepaham dengan penguasa. Menurutnya,
Alqur'an adalah kalamullah bukanlah makhluk. Ia pun dipenjara akibat
keteguhan keyakinannya.

Situasi berubah ketika Khalifah Al-Mutawakkil menghentikan

perdebatan mengenai al-Qur’an. Status sang Imam pun dipulihkan. Imam
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Ahmad bin Hanbal dikaruniai delapan anak. Ia sempat lima kali menunaikan
ibadah haji ke Makkah, dua kali di antaranya ditempuh dengan berjalan kaki.
Setelah sembilan hari sakit, pada Jumat tanggal 12 Rabi'ul Awal tahun

241 H, di usianya yang ke-77, sang Imam tutup usia di Kota Baghdad, Irak.

Jasa dan kontribusi sang Imam dalam mengembangkan ilmu agama hingga

saat ini tetap dikenang sepanjang zaman. Ia adalah Imam yang layak ditiru

dan diteladani setiap Muslim.
2. Istinbath Hukum
Adapun dasar-dasar mazhabnya dalam mengistinbatkan hukum adalah:*

a. Nas al-Qur’an atau nas hadis. Yakni jika beliau telah menemukan Nas al-
Qur'an maupun al-Hadis maka beliau tidak memperhatikan dalil-dalil
yang lain dan juga kepada pendapat para sahabat yang menyalahinya.

b. Fatwa sebagian Sahabat. Yaitu ketika beliau tidak mendapatkan Nas dan
belian; mendapati svatu pendapat. vang tidak diketahuninya bahwa hal itu
ada yang menentangnya, maka beliau berpegang kepada pendapat ini,
dengan tidak memandang bahwa pendapat itu merupakan ijma’.

Imam Ahmad bin Hambal menjadikan fatwa sahabat sebagai dasar hukum
sctelah al-Qur’an dan as-Sunnah, karena menurut beliau fatwa sahabat
diambil dari Hadis sahih. Diantara sckian banyak sahabat yang paling

banyak mengeluarkan fatwa adalah Umar bin Khattab dan Al bin Abi

4 http://tajussobirien.blogspot.com/p/pola-pola-dasar-istinbath-hukum-empat.html diakses
rabu, 18 juli 2012
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Talib, karena mereka berdua merupakan hakim dari orang muslim pada
waktu itu.®

c. Pendapat sebagian Sahabat. Yaitu mengambil pendapat yang lebih dekat
kepada al-Qur’an dan as-Sunnah, terkadang beliau memberikan fatwa jika
tidak memperoleh pentarjih atas suatu pendapat.

d. Hadis Mursal ataw Hadis Doif adalah hadis yang gugur perawi dari
sanadnya setelah tabi’in. Seperti bila scorang tabi’in mengatM,
“Rasulullah SAW bersabda begini atau berbuat begini”.

e. Qiyas. Penggunaan Qiyas bagi Imam Ahmad bin Hambal hanya dalam
keadaan yang amat terpaksa dan darurat. Prinsip dasar mazhab ini dapat
dilihat dalam kitab Hadis musnad Ahmad bin Hanbal. Kemudian pada
perkembangan Mazhab Hanbali berikutnya, mazhab ini juga menerima
Istihsan, Syaduz Zari’ah, ‘Urf; Istishab, dan al-Maslahah Mursalah sebagai
dalil dalam penetapan hulaim Islam.

Dalam menjelaskan dasar-dasar fatwa Ahmad bin Hanbal ini didalam
kitabnya /’/amul Muwagqiin.
3. Perkembangan Mazhab
Adapun ulama-ulama yang mengembangkan mazhab Ahmad bin

Hanbal adalah sebagai berikut :°

* Mustafa as-Saq’ah, Imam Ahmad bin Hanbal, Jilid IV, 223
% Sa’ad Zarzur, Fighul Ibadat AlG mazhabil Hanbali Jilid 1, 27
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. Abdullah bin Ahmad bin Hanbal,

. Ahmad bin Muhammad bin Hani’ yang terkenal dengan nama Abu Bakar
al-Asram. Dia meriwayatkan banyak masalah figh dari Imam Ahmad dan
begitu juga dengan Hadis. Dia telah mengarang as-Sunan Fil Fighi Ala
Mazhabi Ahmad.

. Abdul Malik bin Al-Hamid bin Marwan al-Maimuni, sahabat Imam
Ahmad lebih dari dua puluh tahun.

. Ahmad bin Muhammad bin Hajjaj Abu Bakar al Marwaz, beliau adalah
teman terdekat sekaligus kerabat Imam Ahmad. Beliau banyak
meriwayatkan kitab Imam Ahmad termasuk kitab al-Wara’. Beliau juga
mengarang kitab as-Sunan Bisyawahidil Hadis.

. Ibrahim bin Ishaq al-Harbi, yang terkenal dengan nama Ibnu Ruhawaih al
Marwazi dan termasuk sahabat Imam Ahmad terbesar yang mengarang
kitab as-Sunanp Fil Fighi,

. Dan lain sebagainya

Ada beberapa ulama yang mengikuti jejak langkah Imam Ahmad yang

menyebarkan mazhab Hanbali, diantaranya :

a. Muwaquddin Ibnu Qudamah al-Maqdisi yang mengarang kitab a/-Mugni.

b. Syamsuddin Ibnu Qudamah al Maqdisi pengarang asy-Syarhul Kabir.

c. Syaikhul Islam Tagiuddin Ahmad Ibnu Taimiyah pengarang kitab terkenal

al-Fatawa,
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d. Tonul Qayyim al-Jauziyyah pengarang kitab I’/Jamul Muwaqiin dan at-
turuqul Hukmiyyah fis Siyasatis Syar’iyyah. Tbnu Taimiyah dan Ibnul
Qayyim adalah dua tokoh yang membela dan mengembangkan mazhab
Hanbali.”

Awal perkembangannya, mazhab Hanbali berkembang di Bagdad, Irak
dan Mesir dalam waktu yang sangat lama. Pada abad XII mazhab Hanbali
berkembang terutama pada masa pemerintahan Raja Abdul Aziz as-Su’udi.
Dan masa sekarang ini menjadi mazhab resmi pemerintahan Saudi Arabia
dan mempunyai penganut terbesar di seluruh Jazirah Arab, Palestina, Siria

dan Irak.

B. Hukum Li’an
1. Pengertian dan Dasar Hukum Li’an
Kata, al-Li’an adalgh kata turunan  dari kata  2f-La’nu. hal ini
dikarenakan setiap individu dari pasangan suami istri melaknati diri mereka
sendiri pada ucapan li’an kelima mereka bila menreka berdusta.
Al-Qadi berkata : dikatakan demikian kerena pasangan suami istri tidak

bisa saling melepaskannya bila salah seorang dari mereka ada yang berdusta,

! Rasyad Hasan Khalil, Sejarah Legislasi Hukum Islam, (Jakarta: AMZAH, 2009), hal. 197
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maka bagi yang berdusta akan mendapatkan laknat, yaitu pengusiran dan
penjauhan.?

Maka li’an menurut istilah adalah persaksian yang dikuatkan dengan
sumpah dari dua pihak, yaitu suamij istri, yang disambung dengan laknat dari
suami dan penolakan dari istri, hitungan dari persaksian ini adalah empat kali
sedangkan kelima kalinya suami suami menerima laknat dari Allah, atau dari
istri dengan sesungguhnya kebencian Allah kepadanya, kemudian meraka
berdua pisah untuk selamanya, dan tidak halal bagi keduanya setelah li’an
tersebut.’

Hal tersebut berasal dari Firman Allah SWT:

0% - 1 of < .‘
(V2 ey 2igh oL 225 8 sasill Oy s

Artinya: “dan orang-orang yang menuduh istrinya berzina padahal tidak ada
sallcgi-saksi bagi mereka, melainkan dari mereka saja (an-Nur ayat

6).
Selain itu juga terdapat hadis nabi yang menjadi dasar dari hukum li’an,

antara lain yaitu:

® Ibnu Qudamah al-Magqdisi, Al-Mugni, jilid VIII, (Maktabah Syamilah Isdarus Sani V. 3.42),
48

® Muhammad bin Salih bin Muhammad al-Usimain, Syarhul Mumta’ Ala Zadil Mustagna’,
Jilid XIII, (Dar ibnul Jauziy, 1428), 284

1 Yayasan Malik Fahd, Al-Quran dan Terjemahannya, (Madinah, Thiba’at al-Mushaf, 1418 H)
544
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Artinya: Abdullah bin Yusuf bercerita, Malik menceritakan hadis dari Ibnu
Syihab, Sahal bin Sa’di as-Sa’idi menceritakannya sebuah hadis,
sesungguhnya ‘umair al-‘Ajlani datang kepada Ashim bin Adiyyr al-
Anshori, dan berkata: “wahai Ashim bagaimana pendapatmu jika

! Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahih Bukhari, Juz VII, 42
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ada seorang laki-laki mendapati istrinya berselingkuh dengan lelaki
lain? Apakah dia boleh membunubnya sehingga mercka
membunuhnya, atau apa yang harus dilakukannya? Wahai Ashim,
tatyakanlah’“ hal © ini"képada “ Rasululiah " SAW™ " ialu Ashim
menanyakannya kepada Rasulullah SAW, tapi belisu malah
membenci pertanyaan tersebut dan mencelanya, schingga apa yang
didengarnya dari Rasulullah SAW membuatnya semakin berat.
Ketika Ashim pulang kepada istrinys, Uwaimir menemuinya dan
bertanya: ‘wahai Ashim, apa jawaban Rasulullah kepadamu?”
Ashim menjawab: ‘tidak ada yang baik, bahkan beliau membenci
pertanyaan yang saya lontarkan kcpada beliau”. Uwaimir berkata
demi Allah saya tidak akan puas sampai saya menanyakan kepada
beliau sendiri”. Kemudian Uwaimir segera menemui Rasulullah yang
sedang berada di tengah-tengah kerumunan orang. Lalu dia bertanya:
“wahai Rasulullah, bagaimana pendapat anda jika ada seorang suami
yang mendapati istrinya berselingkuh dengan lelaki lain? Bolehkah
dia membunubnya, sehingga pihak keluarga istri membunuhnya
sebagai gisas, atau bagaimana?” Rasulullzh SAW menjawab: “telah
diturunkan ayat yang berkenaan dengan dirimu dan istrimu, maka
pergi dan bawalah istrimu kemari”. Sahal berkata: mereka berdua
akhirnya saling melaknat, sementara aku bersama orang-orang
berada disisi Rasulullah SAW, ketika mercka sclesai bermula’anah,
Uwaimirpun berkata: “wahai Rasulullah, saya telsh berbohong
atasnya jika saya tetap mempertahankannys.” Kemudian Uwaimir
menjatuhkan talak tiga kepada istrinya sebelum Rasulullih
memerintahkannya. Malik berkata: ‘peristiwa itu terjadi setelah
turim wahyu tentang mula’snah.

2. Akibat Terjadinya Li’an

Akibat hukum karena terjadinya li’an yaitu:'

a. Gugurnya hukuman hadd dan ta’zir yang mewajibkan gazafbagi suami

atau istri. Ketika seorang istri dituduh oleh suaminya dengan laki-laki lain

2 Tonu Douyan, Minarus Sabil Fi Syarhid Dalil, Jilid I, (Maktabah Syamilah Isdarus Sani V.

3.42), 272-273



35

maka hal ini akan menggugurkan hukum gazaf karena li’an dari suami

tersebut. Seperti ucapan Hilal bin Umayah:
- , B
‘,alz lv':? ,,, I .l y ”5

Karena persaksian hilal menempati kedudukan penjelasannya, dan
penjelasannya menggugurkan fadd, begitu juga li’annya. Bila suami atau
istri menarik li’an atau kesemprnaan lian, atan melakukan sebagian li’an,

seperti ucapan uﬁ*ﬂ of , karena bila sesuatu yang digugurkan semuanya ,

maka juga digugurkan sebagianny, seperti penjelasan.’

Karena ketika Hilal bin Umayyah menuduh zina istrinya dengan Syarik
bin Suhma’, kemudian tidak menjelaskannya dalam li’annya, dan Nabi
SAW tidak menghukum #Aadd ataupun mena’zir Syarik, karena li’an
adalah penjelas dari salah satu dari dua cara, maka penjelasan yang akhir

seperti persaksian. It

. Perpisahan antara suami istri setelah adanya putusan hakim terhadap

keharaman dinikahi selamanya. Perpisahan itu tidak terjadi hanya karena
li’an itu sendiri, akan tetapi hanya terjadi setelah ada putusan dari hakim.
Penafian anak, dan dianggap karena penafian anak itu dilakukan dengan

penyebutan secara jelas, seperti:

" Abil Ishaq, Burhanuddin, A/-Mubda’ FT Sharhil Mugna’, Jilid VII, (Bairut, Darul Kutub,

1997), 57

' Ibnu Douyan, Minarus Sabil Fi Syarhid Dalil, Jilid 11, 273
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Artinya: saya bersaksi atas nama Allah sesungguhnya dia (istri) telah
berzina, dan ini bukan anakku
d. Haram dinikah selamanya. Sesuai dengan hadis:
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Artinya: “Menurut sunnah yang berlaku,dalam permasalahan svami istri
yang saling meli'an itu keduanya tidak boleh berkumpul
kembali selamanya.”

C. Status Anak Li’an Menururt Mazhab Hanbali
Apabila seorang istri melahirkan anak setelah melewati masa enam bulan,
hal tersebut merupakan batas minimal kehamilan seorang wanita, karena sebuah
riwayat, sesungguhnya sahabat Usman pernah didatangkan seorang wanita yang
melahirkan seorang anak dalam kurun waktu lebih dari enam bulan, kemudian

masyarakat meminta untuk merajam wanita tersebut, maka ibnu Abbas

berkata:'® Allah menurunkan ayat

Vot e :)3:'3& ijl;a.}j “t;j

1> Abi al-Hasan AR ad-Daruqutni, Sunan Daruqutni, Juz 4, (Beirut: Yayasan ar-Risalah, 2004),
416

' Tonu Douyan, Minarus Sabil Ff Syarhid Dalfl, Jilid 11, 274
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%
.

Artinya: “.. mengandungnya sampai menyapihnya adalah tigapuluh bulan...”

(0S al-Ahgaf: 15) 7

O ¢ coldl) hate 3 Dlals

Artinya: “dan menyapihnya dalam dua tabun” (QS Lugman: 14) '
Masa menyapih adalah dua tahun sedangkan masa mengandung adalah
enam bulan. Dikatakan bahwa abdul Mulki bin Marwan dilahirkan pada enam
bulan kehamilan. Sedangkan batas maksimal usia kehamilan perempuan adalah

empat tahun'®, seperti yang diceritakan oleh Walid bin Muslim:

K35 25 505 Wi, e 3 K5 g as2 13 ART G e, 0 23 003 e
G, dae e 233 i e e doki , bt & M50 &3 106,
fs Jods o5 A S5z 10U, Jiboi A 5 s e gwr g B Ap Y ele
&g okl B SR 3l g45 A u.x.poffluﬁﬁg 22 i Bl ok

Cine 0l i P % B 22

Artinya: Muhammad bin Makhlad bercerita kepada saya, Abul Abbas Ahmad
bin Muhammad bin Bakr bin Kholid, bercerita kepada saya Dawud
bin Rusyaid, dia berkata: saya mendengar dari Walid bin Muslim, dia
berkata: saya berkata kepada malik bin Anas mengenai Hadis Aisyah

; sesunggubnya beliau berkata: “masa hamil seorang perempuan
tidak akan lebih dari dua tahun.” Malik berkata : maha suci Allah,

' Yayasan Malik Fahd, A/-Quran dan Terjemahannya, 824

'® Ibid., 654

** Ibnu Douyan, Minarus Sabil Fi Syarhid Dalil, Jilid 11, 274

2 Abii al-Hagan Al ad-Daruqutni, Sunan Dariiqu¢ni, Juz 4, 500
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siapa yang berkata demikian? Tetangga kita ini, istri Muhammad bin

‘Ajlan wanita yang jujur dan suaminya adalah lelaki yang jujur

mengandung tiga kali kandungan dalam dva belas tahun dan setiap
kehamilan berusia selama 'empat takiun,

Ketika seorang istri atau amat seorang melahirkan seorang anak yang

memungkinkan anak tersebut berasal darinya, maka disambungkanlah nasab

anak itu padanya, dan anak tersebut adalah anaknya, karena Nabi SAW

bersabda : 4 Wgll. Kemungkinan adanya anak itu berasal dari seorang suami

terdapat dalam tiga keadaan:*!

Pertama, apabila istri berada dalam perlindungan suami, dan melahirkan
anak setelah setengah tahun dalam kurun waktu yang memungkinkan suami
bersenggama dengannya (istri), baik suami dalam keadaan bersama ataupun
bepergian, dan hal tersebut untuk menguatkan kemungkinan anak berasal dari
suami, dan belum pemah dijumpai penafian anak dalam keadaan tersebut

Kedua, ketika tidak berada dalam perlindungn suamiy dan melakirkan anak
dalam waktu empat tahun dalam permulaan istri, maka nasab anak dihubungkan
kepadanya, karena maksimal masa kandungan adalah empat tahun, maka 'bila
istri melahirkan anak selain dengan aturan ini, mungkin saja anak tersebut
berasal dari suami yang mentalaknya, maka dihubungkan kepada suami yang

mentalaknya.

2! salih bin Fauzan bin Abdullah Al-Fauzan, Al-Mukhlasul Fighi, Jilid 11, (Riyad, Darul
Asimah, 1423 H), 415-416
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Ketiga, ketika suami mentalak istrinya dengan talak raj’i, kemudian
melahirkan adak dalam kurun waktu empat tahun dalam masa pentalakan istri,
sebelum habis masa iddahnya, maka nasab anaknya dihubungkan pada suami.

Dan penafian adanya anak berasal dari suami dalam dua keadaan:?

Pertama, ketika istri melahirkan anak dalam masa kurang dari enam bulan
dalam masa pernikahannya dan hidup, karena dalam masa ini tidak mungkin
hamil dan kemudian melahirkan seorang anak, dan dalam hal ini menunjukkan
bahwa kehamilan anak itu sebelum pernikahannya.

Kedua, ketika suami mentalak. bain istri, kemudian melahirkan anak
melewati lebih lama dari masa empat tahun setelah perceraiannya, maka anak
tersebut nasabnya tidak dihubungkan dengan suami, karena diketahui bahwa
wanitaa tersebut hamil setelah pernikahan tersebut.

Bila telah terjadi li’an diantara orang yang berli’an maka pisahlah
keduanya, dan bila salah satu dari mereka meninggal, maka diantara keduanya
tidak dapat saling mewarisi. Baik li’an itu dilaksanakan dalam masa sakit

ataupun sehat, antara keduanya tetap tidak dapat saling mewarisi.”

2 Ibid., 417

_® Abul Khattab Al-Kaluzani, A/-Hiddyah Ald Mazhabil Imam Ahmad, (Maktabah Syamilah
Isdarus Sani V. 3.42), 623
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Terputus semua hubungan asabah dari pihak ayah sedangkan sisa harta
warisan diberikan kepada laki-laki yang terdekat dari kerabat ibu, maka
warisannya diambil setelah zawi/ furid mengambil bagian pastinya.?*

D. Hak waris anak Li’an
1. Ahli Waris Anak Li’an

Ketika seorang lelaki meli’an istrinya dan menyangkal anak yang
dilahirkan istrinya serta hakim telah memisahkan diantara pasangan suami
istri tersebut, maka anak yang dilahirkan istri diputus serta putuslah
hubungan kekerabatan antara suami dengan anak yang telah dili’annya, maka
dia tidak mewarisi anak yang disangkalnya serta kerabatnya, sedangkan anak
li’an tersebut tetap mewarisi ibu dan zawi/ firiid dengan bagian pasti mereka,
serta putuslah hubungan kewarisan diantara pasangan suami istri tersebut.”’
Kemudian sisanya untuk agsabalfmya. Dan mengenai hal ini terdapat dua
riwayat:

Pertama, asabah anak li’an adalah asabah ibunya, karena Nabi SAW

bersabda: ;S5 Joy JsM 29,8 il L . Sedangkan kerabat laki-laki yang

terdekat adalah kerabat ibu. Disebutkan dalam Hadits:

* Abu Ishaq, Burhanuddin, A/-Mubda’ FT Sharhil Mugna’, 41
% Ibnu Qudamah al-Maqdisi, al-Mugni li Ibni Qudamah, juz 6, 340
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Artinya: ‘“Musa bin Isma7l menceritakan kepada kami bahwa telah
menceritakan Wahib, menceritakan kepada kami Tawus dari
bapaknya, dari Ibn ‘Abbas RA: dari Rasulullzh SAW bersabda,
“Berikan bagian warisan kepada ahli warisnya, selebibnya adalah
milik Iaki-laki yang paling terdekat”.

Kedua, ibunya adalah agabalmya, bila ibu tidak ada maka asabalmya
adalah asabah ibunya. Karena hadits yang diriwayatkan dari Wasilah bin

Asqo’ dari Nabi Muhammad SAW bersabda:

l\
\
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Artinnya: Hisyam bin ‘Ammar menceritakan padaku, dia berkata: Muhammad
bin Harbin menceritakan padaku, dia berkata: Umar bin Ru’bab at-
Tagli bercerita padaku, dari Abdul Wahid bin Abdillzh an-Nasri,
dari Wasilah bin Asqo’, dari Nabi SAW, beliau bersabda:
“Perempuan menguasai tiga warisan: warisan budak yang
dimerdekakannya, barang yang ditemukannya, dan warisan anak
li'an-nya."*’

6 Abi Abdullah Muhammad bin Isma%il bin Ibrahim bin al-mugirah al-Bukhari, Sahih
Bukhari, Volume VIII, 494.

*’ Ibnu Majah Abii Abdullah Muhammad bin Yazid, Sunan Ibuu Majah, Jilid 11, 916
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Karena itu, ibu menempati kedudukan ayah anak li’an dalam hubungan
nasab, makai seorang iibu. menempati: kedudukan- ayah-ianak }i’and dalam
perolehan kewarisan.?®

Zawil arham mewarisi harta warisan anak zina dan anak li’an dengan
bagian pastinya, karena anak tersebut tidak memiliki ayah dan tidak ada
alasan yang bisa mencegah zawil firud mendapatkan bagian pastinya.”’

Bila scorang anak li’an tidak mempunyai anak dan cucu dan ketika ada
percampuran laki-laki dan ada sisa setelah pembagian bagian pasti maka
dibagikan kepada kerabat dari ibu sebagai asabah.>’

. Pembagian Waris Anak Li’an

Seorang ibu dan asabah ibu adalah orang yang berhak mewarisi harta
anak li’an.

Bila anak li’an meninggalkan ibu dan paman, maka ibu mendapatkan
bagian sepertiga dan sisanya untuk paman.’

Ketika seorang cucu li’an meninggal dan meninggalkan ibunya dan

neneknya, maka ibu mendapatkan bagian sepertiga dan sisanya untuk

% Ibnu Qudamah, A/-Kafi Ff Fighil Imam Ahmad, Jilid T1, (Bairut: Darul Kutub, 1994), 296
% Mansir bin Yimus bin Salahuddin bin Hasan bin Idris al-Bahuti al-Hanbali, Kisyafu/ Qina’

An Matanul Igna’, Jilid IV, (Bairut, Darul Kutub), 417

* Ibid., 417
* Abil Qosim Umar bin Husain bin Abdullah al-Khirqi, Mukhtasar al-Khirgy, (Darus Sahabah

Lit Turas, 1993), 93
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neneknya. Terdapat kelemahan disini, yaitu nenek mewarisi lebih banyak dari
pada ibu.

Ketika anak li’an meninggalkan ibu, saudara laki-laki dan paman, maka
bagian ibu sepertiga, bagian saudara laki-laki seperenam dan sisanya bagi
saudaranya, karena dalam salah satu riwayat untuk asabah ibu, dalam riwayat

" yang lain sisanya diberikan pada ibu. Bila tidak ada saudara laki-laki, maka
sisanya untuk paman, dalam satu riwayat.*

Bila anak H’aﬁ meninggalkan ibu, ayah ibu.dan saudara ibu, maka
bagian ibu sepertiga dan sisanya ke_pada ayah dari ibu karena kerabat paling
dekat dari ibu. Apabila ada kakek yang menempati kedudukan ayah ibu,

| maka bagian ibu sepertiga dan sisanyq dibagi dua ant#r.a; saudara ibu dan
kakek ibu. |

Bila anak li’an meninggalkan ibu dan paman dari ibu, maka ibu
mendapat warisan Sépertiga dan sisanya bagi'pamau dari. ibu, Bila paman
seibu bersama dengan saudara seibu maka ibu mendapat sepertiga, bagi'
saudara seibu seperenam dan sisanya bagi paman seibu, karena anak lebih
delgat‘ hubmga;l kerabatnya dari pada saudara laki-laki.>

Contoh-contoh di atas sesuai dengan hadits yang berbunyi:

* Ibnu Qudamah, A/-Kaff 7 Fighil Imam Ahmad, Jilid 11, 296-297

* Mansir bin Yimus bin Salahuddin bin Hasan bin Idris al-Bahuti al-Hanbali, Kisyaful Qina’
An Matanul Igna’, Jilid IV, 418
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Artinya: “Musa bin Isma’il menceritakan kepada kami bahwa telsh
menceritakan Wahib, menceritakan kepada kami Tawus dari
bapaknya, dari Ibn ‘Abbas RA: dari Rasulullith SAW bersabda,
“Berikan bagian warisan kepada ahli warisnya, selebibnya adalah
milik laki-laki yang paling terdekat”.

Artinya: diriwayatkan dari Al dan Ibnu Abbas dan ibnu Umar RA,

Jika seorang anak /i'azwafat meninggalkan istri, ibu, dan saudara
perempuan seibu, maka istri mendapatkan 1/4 sebagai bagian tetap, dan ibu
mendapatkan seluruh sisanya, sebagai bagian tetap dan sekaligus sebagai
asabah.

Apabila ibu tidak ada, istri mendapatkan 1/4 sebagai bagian tetap dan
saudara perempuan mendapatkan sisa'sebagai'asabak dan bagian tetap.

Jika ia wafat, meninggalkan saudara perempuan seibu dan anak laki-
laki dari saudara perempuan seibu, maka saudara perempuan seibu

mendapatkan 1/6 dan anak laki-laki dari saudara perempuan seibu

mendapatkan sisa sebagai asabah.

* Abil Abdullsh Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim bin al-mugirah al-Bukhar, Sahik
Bukhari, Volume VIII, 494.
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Dalil yang mendasari kasus contoh diatas adalah sebuah hadis yang
diriwaratkan dari sahal:

& °

W o U & &F Gl s 8T B Soady et g e 3 Jes e

\

«d
Pemahaman dari hadis di atas adalah bahwasannya ibu tidak mewarisi
lebih banyak dari bagian pastinya, maka sisa dari bagian tersebut diberikan

kepada kerabat anak li’an dan mereka adalah asabah dari anak li’an.*’

3 mid, 417



BABIV
PERSAMAAN DAN PERBEDAAN PENDAPAT MAZHAB SYAFI’'I DAN

HANBALI TENTANG STATUS DAN PEMBAGIAN WARIS ANAK LI’AN

A. Persamaan Pendapat Antara Mazhab Syafi’i dan Hanbali tentang Kedudukan

dan Pembagian Warisan Anak li’an

Setelah melihat dari uraian penjelasan yang telah dipaparkan pada
pembahasan sebelumnya, dapat diambil sebuah kesimpulan bahwa terdapat
persamaan pendapat dia;ltara Mazhab Syafi'i dan Hanbal.

Pertama, penafian anak yang dilakukan oleh suami kepada istri adalah
sebagai berikut:

ketika istri melahirkan anak dalam masa kurang dari enam bulan dalam
masa pernikahannya dan hidup, karena dalam masa ini tidak mungkin hamil dan
kemudian melahirkan . seorang.anak; -dan dalam hal -ini menunjukkan bahwa
kehamilan anak itu terjadi sebelum pernikahannya.

ketika suami mentalak bain istri, kemudian melahirkan anak melewati
lebih lama dari masa empat tahun setelah perceraiannya, maka anak tersebut
nasabnya tidak dihubungkan dengan suami, karena diketahui bahwa wanita
tersebut hamil setelah pernikahan tersebut.

Kedus, dalam masalah kewarisan antara ulama mazhab Syafii dan

Hanbali bersepakat bahwasannya seorang anak mula’anah secara otomatis

66
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terputus hubungan nasabnya dengan ayah, dan selanjutnya nasab anak li’an ini
hanya dihubungkan kepada ibu dan keluarga kerabat dari ibu, baik ke atas
maupun kebawah. Karena itu, ibu menempati kedudukan ayah anak li’an dalam
hubungan nasab, maka seorang ibu menempati kedudukan ayah anak li’an dalam
perolehan kewarisan. Bila seorang anak mula’anah memiliki saudara dari ayah,
maka saudara tersebut dianggap sebagai saudara seibu saja. Sedangkan dalam
pembagian warisannya antara mazhab Syafi’i dan Hanbali bersepakat bahwa ibu
mendapatkan bagian pasti dalan kewarisan.

Hal ini sesuai dengan Hadis Nabi:

J6 Ja8a s A5 5 Gl 3l 3 VB e 43 2oy Wi 2 342 Bhs

Wi e Uil 42 25l o oy s e 4 Lo i 25 g

Artinys : Telah menceritakan kepada kami Mahmud bin Khalid, dan Musa bin
Amir, mereka berkata; telah menceritakan kepada kami Al Walid, telah
mengabarkan kepada kami Ibnu Jabir, telah mencerjtakan kepada kami

Makhul, Ia berkata; Rasulullah SAW memberikan warisan anak wanita

yang melakukan Ili'an kepada ibunya serta para pewsris ibunya

setelahnya..!

! Abii Dawud Sulaiman, Sunan Abi Dawud, Jilid I, (Bairut: Maktabatul Ishriyah), hal. 125
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B. Perbedaan Pendapat Antara Mazhab Syafi’i dan Hanbali tentang Kedudukan
dan Pembagian Warisan Anak li’an

Mazhab Syafii berpendapat bahwa perceraian yang terjadi karena li’an itu
terjadi setelah li’an dari suami sempurna diucapkan, dengan alasan bahwa li’an
ini disamakan dengan talaq.

Sedangkan menurut Mazhab Hanbali mempunyai pendapat bahwasannya
perceraian akibat li’an itu terjadi hanya setelah adanya putusan dari hakim.

Penulis sendiri sependapat dengan pendapat yang kedua, bahwasannya
perceraian itu terjadi karena putusan hakim bukan hanya scmpmﬁapya ucapan
li’an, selain hal ini sesuai dengan dasar hukum yang telah dikemukakan
sebelumnya juga bisa memberikan kesempatan bagi keduanya untuk
memekirkan ulang keputusan dari pasangan suami istri tersebut. Karena masih
ada cara lain yang bisa dilakukan tanpa harus adanya akibat yang merugikan
kedvanya dikemudian hari.

Mazhab Syafi’i berpendapat bahwa anak li’an dapat mewarisi dari ibu dan
kerabat ibunya, dan ibu serta kerabat ibunya pun dapat mewarisi darinya, sesuai
dengan kaidah waris-mewarisi yang sudah diketahui.

Ibu dapat mewarisi bagian tetap, saudara ibu juga mewarisi bagian tetap,
dan sisanya dikembalikan kepada mereka. jadi, anak li’an tidak bisa mewarisi
dari orang lain dan orang lain tidak bisa mewarisi darinya dengan cara asabah

senasab berdasarkan al-ukhuwwah atau al-umumab.
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Sedangkan mazhab Hanbali berpendapat bahwa anak li'an dapat diwarisi

dengan cara asabah. Sedangkan dalam mazhab Hanbali mempunyai perbedaan

pendapat mengenai siapa yang berhak menjadi asabah yaitu:

1.

Asabah anak li’an adalah mereka yang menjadi asabah ibunya atau mereka
yang mewarisi dari ibunya. Sebagian orang berkata,’Jika Anda ingin
mengetahui asabah anak Ii'an, lihatlah asabah ibunya kalau ibunya wafat.
Itulah yang menjadi asabah anak li'an”"

Dalam satu riwayat dari Ibnu Mas'ud, Ibnu Umar pun berpendapat serupa
dengan pendapat kedua ini. Pendapat ini juga dipegang oleh ulama-ulama
besar dari kalangan tabiin, seperti 'Ata, Mujahid, an-Nakha'i, dan asy-
Syabi. Hadis yang dijadikan dalil oleh para ulama yang berpendapat
demikian adalah sabda Rasulullah SAW ketika menjawab pertanyaan
mengenai hal ini, " Asabah-nya adalah asabah ibunya."

Asy-Syaukani berkata ketika menjelaskan pendapat ini, "/bu mendapatkan
bagiannys, kemudian untuk asabah ibu secara berurutan. Pembagian
tersebut dilakukan, jika tidak ada orang lain selain ibu dan kerabatnya,
misalnya anak laki-laki atau istri si mayit. Jika si mayit mempunyai anak
laki-laki atau istri, mereka berhak mendapatkan warisan sesuai bagiannya

dalam masalah waris-mewarisi."
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Hadis lain yang dijadikan sandaran oleh mereka adalah sabda Rasulullah
SAW, "Berikanlah bagian-bagian itu kepada yang berhak. Jika ada sisa,
pertama-tama untuk ahli waris laki-laki yang terdekat."

Berdasarkan pendapat ini jika seorang anak /i’an wafat meninggalkan istri,
anak perempuan dan saudara seibu, maka istri mendapatkan 1/8 yang
menjadi bagian tetapnya (fardh), anak perempuan mendapatkan 1/2 sebagai
bagian tetap, dan saudara seibu mendapatkan sisa sebagai asabah. Jika
seorang anak /i’an wafat, meninggalkan ibu dan paman dari pihak ibu, maka
ibu mendapatkan bagian 1/3 dan paman dari pihak ibu mendapatkan 2/3
sebagai agabah.

Asabah anak li'an adalah ibunya karena ibu bagi mereka sama seperti kedua
orang tua, yakni ayah dan ibu. Jika tidak ada ibu, asabah-nya adalah mereka
yang menjadi asabah ibu. Pendapat ini juga disampaikan oleh beberapa
tabi'in, di antaranya Hasan dan Ihnu Sirin.

Pendapat ini menerima mereka yang menjadi asabah ibunya sebagai asabah
anak /i'an, dengan syarat ibunya tidak ada atau meninggal. Jika ibu ada,
ibulah yang menjadi asabah-nya, atau dengan kata lain, sang ibu akan
mengambil seluruh harta warisan anak /i'an .

Dalil yang dipergunakan adalah karena hadis yang diriwayatkan dari

Wasilah bin Asqo’ dari Nabi Muhammad SAW bersabda:

adde Y (sl Ladlyy clglandly clgize ctolyn DN LN 502



71

Artinya: "Perempuan menguasai tiga warisan, warisan budak yang
dimerdekakannya, barang yang ditemukannya, dan warisan anak
li'an-nya" (HR Abu Daud, Turmudzi, an-Nasa'i, dan [bnu Majah)

Letak pengambilan dalil, bahwasanya ibu anak li’an mewarisi dengan cara
asabah adalah dalam kaidah ilmu faraidl orang yang menjadi penyambung ahli
waris yang asabah, maka dia juga termasuk asabah. Maka jika keluarga dari jalur
ibu asabah, maka ibunyapun juga menjadi asabah.

Karena ibu bagi anak li’an disamakaan sebagai ibu bapaknya dalam hal
nasab, maka diapun mengambil semua sisa warisannya sebagaimana ayah.

Adapun kewarisan anak li’an dengan saudara-saudaranya adalah sebagai
berikut:

Pertama, antara anak li’an dengan saudara seayah tidak bisa saling
mewarisi, karena diantara keduanya telah terputus hubungan nasab dari ayah
telah terputus akibat dari li’an.

Kedus, saudara seibu mewarisi bagiannya yang telah dinash dalam al-
Quran tepatnya dalam surat an-Nisa’ ayat 12.

Ketiga, saudara sekandung tidak mewarisi dengan bagiannya sebagai
saudara kandung, tetapi mewarisi harta anak li’an engan bagian sebagai saudara
seibu, meskipun lahir dengan keadaan saudara kembar, maka tetap mewarisi

dengan bagian seibu karena keduanya tidak memiliki nasab dari bapak.
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C. Faktor yang Mempengaruhi Perbedaan

Oleh karena figih merupakan hasil pemahaman manusia, dapat dipastikan
dalam kajian figih akan ditemukan perbedaan pendapat yang disebabkan adanya
pemahaman yang berbeda pada satu masalah, dalam lingkup luas dikenallah
istilah mazhab Figh.

Beberapa penyebah yang mendasari perbedaan perbedaan antara Mazhab
Syafi’i dan Hanbali adalah sebagai berikut:
1. Faktor Geografis

Adanya perbedaan tempat (geografis) diantara Ulama
Dalam sejarah pemikiran Islam dikenal ahli Hadis dan ahli Ra’yu. Adanya
perbedaan pemahaman terhadap teks ayat atau hadis.

2. Faktor Metodologi dalam Ijtihad

Dari beberapa sebab perbedaan di atas pada prinsipnya disebabkan
karena berbeda dalam memahami .nag dan-metods pengmambilan hukum
yang dikarenakan sosio kultural dan geografisnya.

Faktor metodologi ijtihad yang mendasari perbedaan pendapat antara
ulama mazhab Syafi'i dan Hanbali adalah pengambilan dasar hukum dengan
metode ijjma’ dan Hadis.

Mazhab Syafi’i dan Hanbali memegang Al-Qur’an dan hadis sebagai
sumber pertama, namun dalam menjalankan ijtihad untuk mengambil

hukum terhadap suatu masalah, mereka ada perbedaan.
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Perbedaan tersebut diantaranya tentang penempatan dasar hukum
yang lebih utama digunakan. Mazhab Syafi’i lebih lebih ketat dalam
menggunakan Hadis sebagai dasar hukum islam. Salah satu penyaringan
hadis Imam Syafi’i adalah dengan menerapkan syarat-syarat penerimaan
hadis ahad sebagai dasar hukum sebagai berikut:

a. Perawinya terpercaya

b. Perawinya berakal

¢. Perawinya dabif (kuat ingatannya)

d. Perawinya benar-benar me;ldengar sendiri hadis itu dari orang yang
menyampaikan kepadanya.

e. Perawinya tidak menyalahi para ahli ilmu yang meriwayatkan hadis
tersebut.

Sebaliknya dengan mazhab Hanbali yang lebih menekankan kepada
Hadis Ahad daripada ijma’l Imans Hanbali berpendapat; bahwa kalaw tidak
terdapat hukum sesuatu dalam Al-Qur’an maka carilah di dalam Hadis
Nabi, dan sekali lagi Hadis Nabi.

Ulama Syafii berpendapat bahwa Hadis Mursal dibedakan menjadi
dua macam:

a. Mursal Sahabi, yang mana bisa diterima sebagai Hujjah Syar’iyah.
b. Mursal Gairu Sahabi, yang mana bisa diterima menjadi Hujjah Syar’iyah

bila memenuhi persyaratan:
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1) Berupa Mursal Tabi’i senior yang pernah bertemu sejumlah Sahabat

Nabi

2) Terdapat indikator yang memperkuat sanadnya yang mursal tersebut.?

Kalangan Hanabilah berpandangan bahwa Hadis Mursal itu
merupakan Hujjah Syar’iyah, tetapi dengan pengertian mursal yang berbeda
dengan yang dianut mayoritas ulama usul figh.?

Menurut pendapat ulama Syafi’i bahwasannya yang dimaksud dengan
Ijma’ adalah ijma’ para ahli figh yang menguasai ilmu khusus (figh) dan
sekaligus menguasai beberapa ilmu umum. Imam Syafi’i membatasi ijma’
hanya pada perkara-perkara fardu yang mustahil tidak diketahui, dan hanya
sebatas pada perkara-perkara usul ilmu (pokok-pokok ilmu) dan usuluddin,
bukan yang lain.* Bagi Imam Syafi’i ijma’ sukuts tidak bisa dijadikan hujjah.
Begitu pula halnya dengan ijma’ para penduduk Madinah para ulama
Havaroain para ulema Misraini (kefah dapniesir), dan keésepakatan-sebagian
mujtahid. Jjma’ yang paling utama bagi Imam Syafi’i untuk dijadikan
hujjah adalah ijma’ para sahabat.

Sedangkan menurut ulama Mazhab Ahmad bin Hanbal perpendapat
bahwa ijma’ yang benar-benar menjadi Hujjah adalah ijma’ yang terjadi

pada masa sahabat Nabi.

2 Asmawi, Perbandingan Ushul Figh, 70
3 bid, T
*Imam as-Syafi, Ar-Risalah, 503
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Tetapi Imam Hanbali tidak menentang Ijtihad Imam Syafii. Hanya
Imam Hanbali lebih ekstrim, Beliau berpendapat, lebih baik memakai hadis
yang da’if (yang lemah) dari pada memakai “ra’yi” dalam menetapkan
hukum. Asal tidak memakai hadis maudy’ (hadis yang dibuat-buat).

Karena hadis itu adalah tetap hadis juga, sekalipun da’if. Hanya
pemangkunya yang diragukan.

Beliau tidak sependapat dengan Imam Syafii yang tidak memakai
hadis da’7f sebagai dasar hukum dan hanya memakainya dalam “fadailul
a’mal’,

Penggunaan Qiyas bagi Imam Ahmad bin Hanbal hanya dalam
keadaan yang amat terpaksa dan darurat. Prinsip dasar mazhab ini dapat
dilihat dalam kitab Hadis musnad Ahmad bin Hanbal. Kemudian pada
perkembangan Mazhab Hanbali berikutnya, mazhab ini juga menerima
Istihsan; Syaduz Zari’ah, Ukt Jotishab, danal-Masigbah-Mursalah sebagai
dalil dalam penetapan hukum Islam.

Dengan pendapat yang berbeda-beda ini dapatlah kita ketahui bahwa
dari dua mazhab itu muncul hasil figih yang berbeda, karena memang

metode pengambilan hukumnya juga berbeda.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Menurut pendapat ulama dikalangan Mazhab Syafi’i bahwasannya apabila
suami meli’an istri dan menafikan nasab anaknya, maka hubungan
pewarisan keduanya (ayah dan anak) terputus, sebab keduanya sudah tidak
ada hubungan nasab. Sedangkan hubungan pewarisan antara ibu dan anak
masih berjalan, ka.rena:x“mereka masih mempunyai ikatan naéab.

Sedangkan pembagian waris anak li’an menurut mazhab S&iﬁ’i adalah ibu
dan saudara seibu mendapatkan hak warisnya masing-masing ketika
seorang anak li’an meninggal. Apabila harta warisan lebih setelah
dibagikan, maka dikembalikan kepada baitil mal, atau jika urusan baitul mal
masih belum teratur atau tidak ada, maka sisa harta warisan dikembalikan
dengan cara radd kepada ah/ul furud.

menurut pendapat Ulama’ madzhab Hanbali Ketika telah terjadi li’an antara
suami istri, maka putuslah hubungan nasab antara ayah dan anak, tidak
mewarisi diantara keduanya dan tidak satupun diantara asabalmya. Ibu dan
zawil furid mendapatkan bagian warisan mereka menurut ketentuan hukum

yang ada, kemudian sisanya untuk asabal/mya
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3. Persamaan pendapat antara Ulama mazhab Syafi’i dan Hanbali bahwa
hubungan nasab antara ayah dan aanak li’an terputus karena li’an selesai,
begitu juga dengan hubungan dengan kerabat dari ayah, kemudian nasab
anak li’an hanya dihubungkan kepada ibu dan kerabat ibu. Selanjutnya ibu
mewarisi harta anak li’an dengan bagian pastinya.

Sedangkan perbedaan pendapat antara dua madzhab tersebut terlihat dari
sisa harta warisan, menurut ulama mazhab Syafi’i sisa harta warisan
dikembalikan kepada baitul mal atau juga dibagi kembali secara radd
kepada zawil furid, sedangkan menurut ulama mazhab Hanbali sisa harta
warisan tersebut dibagi dengan cara asabah kepada ibu ataupun kerabat dari

ibu.

B. Saran
Semua angk-yang dilahirkan mempunyai hak yang-sama amtuk itu-bagi para
pakar hukum untuk lebih menela’ah kembali tentang status anak yang dilahirkan
tanpa ayah yang sah dan lebih mempertimbangkan kemabli tentang hukum li’an
untuk melindungi hak-hak anak yang dilahirkan tanpa dosa. serta bagi para
pasangan suami istri agar lebih bijak dalam mengambil sikap dalam permasalahan
rumah tangga terutama dalam masalah kesetiaan dan kepercayaan agar terjalinlah

hubungan suami yang sakinah mawaddah warahmabh.
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